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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga, Aceh Besar. Mutu lulusan
merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pendidikan di sekolah.
Sebagai lembaga pendidikan di Aceh Besar, SMP Negeri 1 Lhoknga memiliki
peran penting dalam mencetak generasi muda yang berkualitas, namun masih
menghadapi tantangan dalam mencapai mutu lulusan yang tinggi, seperti
ketimpangan prestasi akademik dan kurangnya inovasi dalam pembelajaran.
Berdasarkan data nilai Ujian Nasional selama tiga tahun terakhir, terdapat stagnasi
dalam pencapaian hasil belajar. Evaluasi internal juga menunjukkan kurangnya
dukungan orang tua sebagai faktor penghambat kualitas lulusan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
kepala sekolah, guru, dan tata usaha di SMP Negeri 1 Lhoknga. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan
meliputi penyebaran visi dan misi kepada selurunh warga sekolah, analisis
kebutuhan sekolah, perumusan strategi yang mendukung tujuan, keterlibatan
semua stakeholder, serta penerapan sistem pemantauan dan evaluasi. Selain itu,
pentingnya penyesuaian kebijakan berdasarkan analisis mendalam, kolaborasi,
dan penyesuaian sistematis juga ditekankan. Sikap dan komitmen terhadap
pendidikan sangat berpengaruh terhadap mutu lulusan. Meskipun kekurangan
sumber daya menjadi tantangan, perencanaan dan pengelolaan sumber daya yang
optimal serta inovasi dalam pendekatan pendidikan dapat mengatasi hal tersebut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap peserta didik memiliki potensi diri yang perlu dikembangkan agar
bermanfaat dalam kehidupannya. Untuk mengembangkan potensi tersebut
diperlukan pemahaman terhadap potensi yang dimiliki. Potensi diri yang telah
Nampak secara nyata dalam bentuk aktivitas dinamakan dengan aktualisasi diri.
Daniel memaparkan “aktualisasi diri adalah kecenderungan untuk melihat ke
depan menuju perkembangan kepribadian™.!

Seseorang yang telah mencapai aktualisasi diri dengan optimal akan
memiliki kepribadian yang berbeda dengan manusia pada umumnya. Menurut
Maslow dalam Asmadi ada beberapa karakteristik yang menunjukkan seseorang
mencapai aktualisasi diri. Karakteristik aktualisasi diri itu adalah sebagai berikut:
pertama mampu melihat realitas secara lebih efisien. Karakteristik atau kapasitas
ini akan membuat seseorang untuk mampu menganalisis secara Kritis, logis, dan
mendalam terhadap segala fenomena alam dan kehidupan. Karakter tersebut tidak
menimbulkan sikap yang emosional, melainkan lebih objektif. Kedua penerimaan
terhadap diri sendiri dan orang lain apa adanya. Orang yang telah
mengaktualisasikan dirinya akan melihat orang lain seperti melihat dirinya sendiri

yang penuh dengan kekurangan dan kelebihan. Sifat ini akan menghasilkan sikap

! Daniel Cervone dan A. Pervin, Kepribadian Teori dan Penelitian, (Jakarta: Slemba
Humanika, 2011), hal. 217



toleransi yang tinggi terhadap orang lain serta kesabaran yang tinggi dalam
menerima diri sendiri dan orang lain. Dia akan membuka diri terhadap kritikan,
saran, ataupun nasehat dari orang lain terhadap dirinya. Ketiga Kkreativitas,
kreativitas ini diwujudkan dalam kemampuannya melakukan inovasi-inovasi yang
spontan, asli, tidak dibatasi oleh lingkungan maupun orang lain.?

Sistem pendidikan dilihat sebagai sebuah sistem transformasi dengan
input, proses dan output yang berada di dalamnya. Dalam dunia pendidikan
terdapat berbagai pengertian mengenai kualitas. Termasuk di dalamnya kualitas
input yaitu peserta didik, staf pendukung dan infrastruktur dan kualitas proses.
Kualitas proses yaitu proses pembelajaran dan aktivitas belajar mengajar, dan
kualitas output adalah alumni yang kompeten dan cemerlang masa depannya. Di
sisi lain yang berpengaruh besar terhadap kemajuan suatu lembaga pendidikan
adalah pengguna lulusan. Pengguna lulusan adalah pihak eksternal yang
merupakan konsumen bagi output sebuah institusi pendidikan. Pihak-pihak
eksternal ini bisa berupa institusi pemerintah, Swasta maupun perorangan.
Pengguna lulusan, baik perseorangan maupun institusi akan menilai kinerja
lulusan sebagai karyawannya. Masyarakat sebagai pengguna lulusan
menginginkan kepuasan terhadap mutu lulusan dari suatu lembaga pendidikan.

Akan tetapi pada realitanya mutu lulusan saat ini masih banyak yang
diragukan oleh masyarakat. Rendahnya mutu lulusan (SDM), kemungkinan besar
disebabkan oleh permasalahan kurangnya keterampilan yang dimiliki. Idealnya,

masyarakat sebagai pengguna lulusan mengharapkan kualitas lulusan yang baik.

2 Asmadi, Teknik Prosedur Konsep & Aplikasi Kebutuhan Dasar Klien, (Jakarta: Salemba
Medika, 2008), hal. 8



Sebagai contoh bisa dilihat bahwa lulusan sarjana sekalipun banyak yang masih
menganggur. Hal ini menjadi sebuah kegelisahan baru dalam dunia pendidikan.
Bagaimana langkah terbaik yang harus dilakukan oleh lembaga sebagai sebuah
solver dari permasalahan tersebut menjadi sebuah sorotan publik bagi lembaga
tersebut. Bagaimana penilaian masyarakat terhadap institusinya akan dijadikan
tolak ukur keberhasilan dari sebuah lembaga.

Pendidikan yang berkualitas salah satunya dapat dilihat dari keluarannya
(output) yang bermutu, yakni dilihat dari lulusan bermutu yang diakui ditingkat
nasional, regional dan internasional. Dari skala internasional rendahnya mutu
SDM indonesia salah satunya dapat dilihat dari berbagai indikator mikro. Hasil
studi TIMSS 2011 Indonesia berada di peringkat 40 dari 42 negara peserta dengan
sekor rata-rata 386, sedangkan sekor rata-rata 500.

Hasil pemetaan oleh pearson atau learning curve pada tahun 2012 dan
2013 menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam kategori 10 negara
berkinerja terendah di bawah Brazil dan Meksiko. Data UNESCO tahun 2012
menunjukkan bahwa minat baca orang Indonesia masih sangat rendah dari 1000
orang Indonesia hanya 1 yang memiliki minat baca yang baik (0,001).

Banyak realita di lapangan yang menunjukkan bahwa kualitas manusia
Indonesia sebagai sumber daya yang potensial masih jauh dari harapan. Hal ini
terjadi akibat rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Paparan Menteri
Pendidikan, Anies Baswedan, yang disampaikan pada silaturrahmi dengan kepala
dinas Jakarta pada 1 Desember 2014, menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia

berada dalam posisi gawat darurat. Beberapa kasus yang menggambarkan kondisi



tersebut di antaranya adalah: (1) rendahnya layanan pendidikan di Indonesia, (2)
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, (3) rendahnya mutu pendidikan tinggi di
Indonesia, (4) rendahnya kemampuan literasi anak-anak Indonesia. Secara praktis
kenyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia dewasa ini mengalami
banyak tantangan dan masalah. Secara otomatis kondisi ini berdampak langsung
dengan lulusan yang dihasilkan karena dengan rendahnya mutu pendidikan maka
rendah pula kualitas lulusan yang dihasilkan.?

Mutu lulusan merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan di
suatu sekolah. sebagai institusi pendidikan yang berada di Aceh Besar, SMP
Negeri 1 Lhoknga memiliki peran penting dalam mencetak generasi muda yang
berkualitas. Namun tantangan dalam mencapai mutu lulusan yang tinggi masih
menjadi perhatian, seperti prestasi akademik yang belum merata, rendahnya
keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler minimnya inovasi dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan data nilai rata-rata Ujian Nasional siswa selama tiga tahun
terakhir, terlihat adanya stagnasi dalam pencapaian hasil belajar. Selain itu,
evaluasi internal sekolah menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari orang tua
juga menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas lulusan.

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memegang peran strategis
dalam menentukan arah dan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan. Strategi
kepala sekolah dalam hal ini mencakup penguatan manajemen sekolah,

peningkatan kompetensi guru, dan peningkatan kolaborasi dengan masyarakat.

3 Heri Widodo, “Potret Pendidikan di Indonesia dan Kesiapannya Dalam Menghadapi
Masyarakat Ekonomi Asia (MEA)”, Cendekia Vol. 13 No. 2, (2015), hal. 295



Namun penerapan strategis tersebut memerlukan pendekatan yang tepat agar
hasilnya dapat dirasakan secara nyata oleh siswa.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan

mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga, Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?
2. Apa saja faktor-faktor kepala sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan
di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?
3. Bagaimana hambatan dan solusi kepala sekolah dalam peningkatan mutu

lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan
dan melakukan kajian secara ilmiah tentang strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. Sedangkan

secara khusus, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi perencanaan
pembelajaran dalam meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1
Lhoknga Aceh Besar.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis hambatan dan solusi kepala
sekolah dalam peningkatan mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh

Besar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:

1. Bagi penulis

Sebagai wacana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang
pentingnya Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu Lulusan.
2. Bagi masyarakat

Penulisan skripsi ini setidaknya dapat dijadikan panduan atau pedoman
keilmuan dan pengetahuan tentang Strategi Kepala Sekolah dalam
Peningkatkan Mutu Lulusan agar nanti masyarakat Indonesia dapat
menghadapi persaingan di era globalisasi dan tidak kalah saing dengan
bangsa-bangsa yang lebih maju.
3. Bagi perkembangan pendidikan

Penulisan skripsi ini diharapkan mampu memberikan harapan,

masukan dan wahana baru bagi perkembangan ilmu pendidikan terutama bagi



pengembangan ilmu Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu
Lulusan dimana di era globalisasi ini dihadapkan pada berbagai tantangan

yang perlu segera di antisipasi dengan baik.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini maka peneliti akan
mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang pernah peneliti baca, yaitu sebagai
berikut:

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Riani Ardya Putri, jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Pengetahuan dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2021 dalam penelitiannya yang
berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Smp
Negeri 22 Medan”. Hasil penelitian menyatakan bahwa skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan strategi peningkatan mutu lulusan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
kualitas lulusan di SMP Negeri 22 Medan adalah baik dilihat dari akreditasi
sekolah tersebut A, dengan nilai standar kelulusan sekolah 84. (2) strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu lulusan yaitu: bekerja sama dengan lembaga-
lembaga pendidikan yaitu bimbel BIMA untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada seluruh bidang studi yang diujikan, memberikan pelatihan terhadap pendidik
dan tenaga kependidikan, memberikan reward siswa yang berprestasi seperti tidak

membayar spp sekolah bagi siswa yang berprestasi, mengevaluasi kegiatan yang



tidak mencapai kriteria dihimbau untuk mengerjakan targetnya. (3) teknik
pelaksanaannya dengan cara administrasi menempatkan metodologi dan
pengaturan ke dalam kegiatan melalui perbaikan program, anggaran, dan metode.
Pusat memperhatikan segala keinginan yang diperlukan untuk membantu cara
peningkatan mutu lulusan, mulai dari pendaftaran, penetapan, serta keadaan setiap
staff yang telah diakui di SMP N 22 Medan.*

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri Banun, Yusrizal, Nasir Usman,
Jurusan Administrasi Pendidikan, Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda
Aceh 2016 dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya
Kabupaten Aceh Besar”. Hasil penelitian menyatakan bahwa jurnal ini bertujuan
untuk mengetahui program, pelaksanaan program, evaluasi dan hambatan-
hambatan yang dihadapi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
pada SMP Negeri 2 Unggul Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara
mereduksi, display, mengambil kesimpulan dan verifikasi data. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa: (1) program disusun tidak semuanya berdasarkan hasil
musyawarah personel sekolah, program peningkatan mutu didokumentasikan
dalam program tahunan dan program semester untuk dijadikan sebagai acuan
dalam melaksanakan program; (2) pelaksanaan program peningkatan mutu
diawali dengan pembagian tugas dengan membentuk panitian pelaksana kegiatan

harian sekolah, program dilaksanakan tidak seluruhnya berdasarkan jadwal yang

4 Riani Ardya Putri, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di
SMP Negeri 22 Medan”, Skripsi, Tahun 2021, (Diakses Pada Tanggal 15 Mei 2024)



telah ditetapkan. Apabila kepala sekolah berhalangan, maka wewenang
pelaksanaan program tersebut diserahkan kepada wakil kepala sekolah atau guru
senior; (3) evaluasi dilaksanakan oleh panitian atau tim yang telah dibentuk oleh
kepala sekolah yang meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pengawas dan
guru senior. Sebelum evaluasi dilaksanakan, panitia pelaksanaan evaluasi
menyusun dan menyiapkan instrument terlebih dahulu. Hasil evaluasi akan
dilakukan analisis dan dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dalam menentukan program pada tahun berikutnya; (4) hambatan-
hambatan yang dihadapi kepala sekolah adalah kedisiplinan guru masih kurang,
sebagai personel sekolah kurang komitmen dalam menjalankan program
peningkatan mutu, kepala sekolah kurang tepat waktu dalam melaksanakan
program peningkatan mutu, sebagai guru kurang serius ketika senior melakukan
pengawasan terhadap kinerjanya.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Meriyam, Jurusan Manajemen
Pendidikan, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta 2023 dalam penelitiannya yang berjudul “Peran
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Islam Ruhama
Ciputat Timur”. Hasil penelitian menyatakan bahwa skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di
SMP Islam Ruhama Ciputat Timur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 2 aspek perbaikan

5 Sri Banun, Yusrizal, & Nasir Usman, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal,
Tahun 2016, (Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2024)
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yang dilakukan kepala sekolah yaitu sebagai berikut: a) peran kepala sekolah
sebagai leader yaitu dengan membimbing dan mengarahkan tenaga pendidik
dalam menciptakan metode pembelajaran yang menarik, kemudian kepala sekolah
berusaha menjalin komunikasi dengan para bawahannya melalui tegur sapa dan
mendengar langsung masukan dari para guru maupun karyawan sekolah terhadap
problem yang sedang mereka hadapi, dalam pengambilan keputusan kepala
sekolah menerapkan sistem demokratis dan terbuka melalui musyawarah dan
keputusan bersama, lalu kepala sekolah juga menjadi teladan yang baik melalui
perilaku tekun dan disiplin dalam bekerja. Adapun untuk mengetahui ketercapaian
program, kepala sekolah melaksanakan supervisi dan evaluasi secara berkala
terhadap proses pembelajaran dan juga pengawasan terhadap perangkat
pembelajaran serta memanfaatkan hasil supervisi untuk lebih meningkatkan
kegiatan pembelajaran melalui pemberian pembinaan dan arahan dari kepala
sekolah; b) peran kepala sekolah sebagai manager, dilakukan dengan mengelola
sekolah mulai dari perencanaan program kerja sekolah di awal tahun pelajaran
pada saat rapat kerja dengan melibatkan tenaga pendidik dan kependidikan, kepala
sekolah juga mengikutsertakan tenaga pendidik dan kependidikan dalam berbagai
kegiatan pelatihan untuk menunjang kompetensi, kemudian kepala sekolah juga
melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana secara berkala.®

Keempat, hasil penelitian yang dilakukan oleh Vina Rahmawati, Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut

Agama Islam Negeri Ponorogo 2023 dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi

® Meriyam, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP
Islam Ruhama Ciputat Timur”, Skripsi, Tahun 2023, (Diakses Pada Tanggal 29 Juni 2024)
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Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 1 Jetis
Ponorogo (Analisis Fungsi-Fungsi Manajemen)”. Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa skripsi ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perencanaan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan, (2) menganalisis implementasi strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, (3) menganalisis evaluasi
strategi  sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di
SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo; a) menyususn program rencana kerja menengah
(RKJM) dan program rencana kerja tahunan (RKT) sesuai dengan visi, misi dan
tujuan sekolah, b) menganalisis faktor eksternal dan internal, c) Menyusun dan
mendayagunakan sumber daya yang ada secara optimal, d) merumuskan tujuan
khusus. (2) implementasi strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
Pendidikan di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo; a) menerapkan budaya organisasi, b)
menciptakan struktur organisasi yang efektif, c) melakukan perencanaan, serta
mengelola penggunaan dan pelaporan keuangan, d) penggunaan sistem informasi,
e) peran tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. (3) strategi evaluasi sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo; a)
menganalisis faktor eksternal dan faktor internalnya, b) membandingkan

tercapainya tujuan dan hasil yang diperoleh, ¢) mengambil tindakan korektif.’

" Vina Rahmawati, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
SMP Negeri 1 Jenit Ponorogo (Analisis Fungsi-Fungsi Manajemen)” Skripsi, Tahun 2023,
(Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2024)
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Kelima, hasil penelitian yang dilakukan oleh Norlaiha, Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Samarinda 2021 dalam penelitiannya yang berjudul
“Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Plus
Melati Samarinda”. Hasil penelitian menyatakan bahwa skripsi ini bertujuan
untuk mengetahui strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SMP Plus Melati Samarinda. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan berbasis
delapan standar nasional pendidikan yaitu dimulai dari peningkatan mutu peserta
didik di dalam standar kompetensi lulusan, standar isi, dan standar penilaian
dengan cara menambah jam pelajaran atau diadakannya bimbingan di luar jam
pelajaran, sedangkan dalam peningkatan mutu dari segi pendidikan serta tenaga
kependidikan menjadi hal yang di prioritaskan oleh kepala sekolah dengan
melakukan pelatihan, seminar, workshop, dan webinar.®

Dari kajian terdahulu dapat disimpulkan bahwa persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang strategi kepala sekolah dalam
peningkatan mutu. Sementara, perbedaan penelitian ini dengan kajian-kajian
terdahulu yang dikumpulkan terdapat pada bagian lokasi penelitian, dan subjek

penelitian.

8 Norlaiha, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP Plus
Melati Samarinda”, SKripsi, Tahun 2021, (Diakses Pada Tanggal 26 Juni 2024)
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F. Devinisi Operasional

Strategi merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi secara terus-
menerus memperbaiki kualitas pelayanan, sehingga fokusnya diarahkan
kepelanggan dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan,
guru, karyawan, pemerintah, dan masyarakat.

Secara terminologi mutu lulusan adalah sebuah komponen utama yang
menjadi target dari suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan

pendidikan.®

G. Sistimatika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan penulisan dan
pemahaman. Maka dari itu, sistematika pada penulisan dalam skripsi ini terbagi
atas (5) bab yang saling berhubungan dan berkaitan antara satu dengan yang
lain. Adapun sistematika penulisannya adalah:

Bab I: pendahuluan, bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian
terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab I1: kajian teori, bab ini membahas tentang pengertian strategi kepala
sekolah dan mutu lulusan.

Bab I11: metode penelitian, pada bab ini berisikan tentang pendekatan

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subjek

® Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal.
135
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penelitian, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, analisis data,
pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.
Bab 1V: hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi tentang
gambaran umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan penelitian.
Bab V: penutup, bab ini membahas tentang kesimpulan dari keseluruhan
penelitian yang telah dipaparkan. Kemudian dilengkapi dengan saran-saran dari
penulis yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas sebagai masukan

ataupun pertimbangan bagi pihak-pihak terkait.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Strategi Kepala Sekolah

1. Pengertian Strategi Kepala Sekolah

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata strategi yang berarti siasat
perang.l® Sedangkan strategi menurut istilah bahwa suatu cara atau trik-trik
yang digunakan seseorang untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Pengertian strategi dalam kamus Bahasa Indonesia mempunyai arti “seni atau
cara atau taktik untuk melakukan sesuatu”.** Menurut Sudjana, strategi adalah
“suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan
kegiatan atau tindakan”.?

Salah satu komponen yang sangat berpengaruh dalam lembaga
pendidikan adalah guru. Untuk selalui meningkatkan kinerja guru tentunya
seorang kepala sekolah harus memiliki strategi dalam meningkatkan kinerja
guru agar dapat mengupayakan peningkatan pendidikan. Dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga pendidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mengikut sertakan seluruh tenaga pendidikan

dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. Adapun strategi

10 Trisno Yuwono Dang Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Praktis,
(Surabaya: Arkola, 1994), hal. 395

11 Depdikbud RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hal.
388

12 Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 29

15
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kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dapat dikemukakan sebagai
berikut:

a. Strategi kepala sekolah dalam memberdayakan potensi para guru
adalah  senantiasa mendorong, memotivasi dan memberikan
kesempatan pada guru untuk secara formal melanjutkan pendidikan
sampai setingkat sarjana.

b. Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta
seluruh warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses pembelajaran
yang berkualitas, lancar dan produktif.

c. Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan sekolah.

d. Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya.

e. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.

f. Dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu dan tepat sasaran.

g. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat
sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka
mewujudkan visi dan misi sekolah serta tujuan pendidikan.

h. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan lain di sekolah.

i. Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim manajemen sekolah.
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j. Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif efisien produktif dan
akuntabel sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.™®
Kemudian secara informal yaitu memberikan bimbingan secara
khusus yang sifatnya accidental (tidak terjadwal). strategi kepala sekolah
dalam mengatasi hambatan dalam pengembangan SDM yaitu:
a. Mendengarkan dan berkomunikasi dengan para guru.
b. Memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru yang akan
menempuh pendidikan.
c. Menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh kebersamaan.
Dengan adanya isyarat di atas tentang sebuah sekolah yang
berinovasi dalam pendidikan itu sendiri dan selalui mengalami
pembaharuan secara terus menerus. Sekolah akan menjadi lembaga yang
inovatif jika dipimpin oleh kepala sekolah yang inovatif pula.

Sedangkan pengertian kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu
kepala dan sekolah. Menurut Priansa dan Somad, “kepala dapat diartikan
sebagai ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau lembaga”.** Sekolah
merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk
memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau

tempat di mana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan

13 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya,
2003), hal. 103-104

14 Priansa dan Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah,
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 49
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peserta didik yang menerima pelajaran. Maksud dari kata memimpin tersebut
adalah leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakkan sumber daya,
dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih optimal.

Kata memimpin mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan,
membimbing, melindungi, membina, memberikan, dan lain-lain. Menurut
Husaini Umar sebagaimana dikutip oleh Priansa dan Somad, menyatakan
bahwa “kepala sekolah merupakan manajer yang mengorganisir seluruh
sumber daya sekolah dengan menggunakan prinsip “teamwork”, yaitu rasa
kebersamaan (together), pandai merasakan (emphaty), saling membantu
(assist), saling penuh kedewasaan (maturity), saling mematuhi (willingness),
saling teratur (organization), saling menghormati (respect), dan saling berbaik
hati (kindness). Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik dan
kependidikan yang tersedia di sekolah.” Menurut Mulyasa, ‘“kepala sekolah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja guru”.*®

Paparan diatas dapat diketahui bahwa kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan, dan pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana. Di samping itu, perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya yang diterapkan dalam

15 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 24
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pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak semakin maju, sehingga
menuntut penguasaan secara profesional.

Dari penjelasan di atas terlihat dengan jelas bahwa, kepala sekolah
harus mempunyai kepribadian dan sifat-sifat yang mulia. Selain itu, seorang
kepala sekolah harus memiliki kemampuan serta keterampilan yang
mempunyai untuk menunjang kepemimpinan sebuah lembaga pendidikan
secara profesional.

Kata kepala sekolah dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam
suatu organisasi atau sebuah lembaga. Pemimpin memiliki kekuasaaan
tertinggi di dalam lembaga yang formal maupun non formal. Seorang
pemimpin tentunya menjalankan tugasnya memiliki orientasi kepentingan
organisasi. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat
didefinisikan sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
murid yang menerima pelajaran”.®

Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan
sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu
melaksanakan peran sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa
kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu

sekolah.

16 Wahjoo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 83
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Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah, sebab kepala sekolah dapat
dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para guru, staf
maupun siswa. Kata pemimpin dan kepemimpinan sistem yang tidak dapat
dipisahkan, karena memiliki keterkaitan yang sangat erat antara keduanya.
Jika organisasi diibaratkan manusia, maka pemimpin adalah otaknya dan
kepemimpinan adalah hatinya.’

Oleh karena itu sesempurna apapun bentuk fisik orang tersebut tidak
akan dapat berperan dalam kehidupannya kalau kepala dan hatinya tidak
difungsikan dengan baik. Begitu pula sebuah organisasi tidak akan mencapai
tujuan yang telah direncanakan apabila unsur pemimpin dan kepemimpinan
tidak berfungsi dengan sebagaimana semestinya.

Kepala sekolah merupakan pemimpin yang mengarahkan seluruh
kegiatan anggotanya untuk mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah
bertanggung jawab untuk menjalankan roda organisasi sekolahnya. Fungsi
kepala sekolah selain sebagai manajer, juga sebagai pemikir dan pengembang.
Tugasnya dalam kerangka ini adalah memikirkan kemajuan sekolah. Kepala
sekolah dituntut untuk profesional dan menguasai secara baik pekerjaannya
melebihi rata-rata personal di sekolah, serta memiliki komitmen moral yang
tinggi atas pekerjaannya sesuai dengan kode etik profesinya.

Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan subjek yang harus

melakukan tranformasi kemampuannya melalui bimbingan, tuntutan,

1" M. Mas’ud Said, Kepemimpinan, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hal. 255
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pemberdayaan, atau anjuran kepada seluruh komunitas sekolah untuk
mencapai tujuan lembaga secara efektif dan efisien.!® Kepala sekolah adalah
jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang lain tanpa ada pertimbangan
dari atasannya.

Orang yang akan diangkat menjadi kepala sekolah tentunya melewati
beberapa pertimbangan dan persyaratan-persyaratan khusus misalnya latar
belakang pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.'® Menurut
pendapat Harry. Mintzberg kepala sekolah diangkat melalui beberapa
pendekatan, seperti pengangkatan, pembinaan, dan tanggung jawab.

a. Pengangkatan
Sebagai pejabat formal kepala sekolah diangkat melalui
persyaratan atau prosedur dan peraturan-peraturan yang berlaku.
Prosedur dan peraturan-peraturan yang berlaku dirancang dan ditentukan
oleh suatu unit yang bertanggung jawab dalam bidang sumber daya
manusia. Dalam hal ini perlu ada kerja sama pula dengan unit-unit yang
berkaitan dengan pengelolaan dan penyelenggaraan sekolah. Prosedur
pengangkatan memberikan petunjuk tentang sumber dari mana calon
kepala sekolah yang dicalonkan, seperti:
1) Siapa yang harus dicalonkan mulai dari tingkat sekolah,
kabupaten, provinsi sampai pada tingkat pusat.
2) Instansi-instansi terkait mana saja yang terlihat dalam

pencalonan tersebut.

18 Sudarwan Danin, dkk, Manajemen Kepemimpinan Tranformasional Kepala Sekolah,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal. 5
19 Wahjoo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala..., hal. 85
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Sedangkan peraturan-peraturan yang dimaksud, lebih
ditekankan kepada persyaratan atau kriteria yang perlu dipenuhi oleh
para calon. Ada klasifikasi persyaratan yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Bersifat administrasi yang meliputi:

a) Usia minimal dan maksimal.

b) Pangkat.

c) Masa kerja.

d) Pengalaman.

e) Berkedudukan sebagai tenaga fungsional guru.

2) Bersifat akademis yaitu berlatar belakang pendidikan formal dan
pelatihan terakhir yang dimiliki oleh calon.
3) Kepribadian:

a) Bebas dari perbuatan tercela.

b) Loyal kepada pancasila dan pemerintah.

Calon yang dipilih sesuai dengan prosedur dan persyaratan
yang berlaku oleh unit yang bertanggung jawab terhadap pengangkatan
kepala sekolah dan akan dikokohkan dengan suatu surat keputusan
pengangkatan. Kepala sekolah akan melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan ketentuan yang diberikan oleh unit
pengelolaan penyelenggara sekolah. Dari unit tersebut telah
dirumuskan:

1) Tugas dan fungsi kepala sekolah secara rinci.
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2) Kewajiban dan larangan yang harus dilaksanakan dan tidak
boleh dilaksanakan.
3) Petunjuk-petunjuk lain yang berkaitan dengan kepala-sekolah-
an (the principalships).
b. Pembinaan
Selama menduduki jabatan kepala sekolah, dalam rangka
pembinaan memiliki tujuan dalam rangka meningkatkan kerja kepala
sekolah. Banyak cara yang bisa dilakukan dalam melakukan pembinaan
salah satunya vyaitu pemberian gaji, pemberian kesempatan untuk
menduduki jabatan, memiliki hak untuk mengembangkan diri, diberikan
kenaikan gaji, memberi teguran yang bersifat memberikan dukungan
(support) untuk melakukan kerja yang lebih baik, dan melakukan mutasi

dan diberhentikan karena jabatan tertentu.

2. Tugas Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan pemimpin dalam sekolah yang
memiliki tugas dan fungsi tersendiri. Dalam pelaksanaan tugas kepala
sekolah harus lebih mengutamakannya dari pada aktifitas pribadi, sebab
sekolah merupakan ujung tombak bangkitnya generasi muda. Adapun
tugas kepala sekolah yang diatur dengan Permendikbudristek No. 40 tahun
2021 Pasal 12 tentang beban kerja kepala sekolah pada satuan pendidikan
yang diselenggarakan pemerintah daerah atau masyarakat. Tujuan kepala

sekolah dalam melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan



24

kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan, yaitu
untuk:
1) Mengembangkan pembelajaran yang berpusat kepada peserta
didik.
2) Mewujudkan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
inklusif.
3) Membangun budaya refleksi dalam pengembangan warga
satuan pendidikan.

4) Meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik.

Kepala sekolah tentunya memiliki wahana yang begitu luas, baik
cakupan masalah kepemimpinan maupun konsep kepala sekolah itu
sendiri. Salah satu contoh kepala sekolah memiliki tugas yang luas bidang
cakupannya vyaitu terkait masalah managerial, supervisi, dan
kewirausahaan.

Pilar-pilar peningkatan mutu pendidikan secara garis besar terbagi
menjadi tiga, “yaitu pengawas sebagai think tank-nya pendidikan, kepala
sekolah sebagai superintendent dan guru yang memiliki mindset yang
mantap”.?® Kepala sekolah merupakan salah satu kunci keberhasilan
pendidikan di sekolah. Untuk itu kepala sekolah harus mengetahui tugas

pokok dan fungsinya yang harus ia laksanakan.

20 Rohmad, Pilar Peningkatan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: Cipta Media Aksara,
2012), hal. 85
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Menurut Murman sebagaimana yang dikutip oleh Rohmad,
menyatakan bahwa tupoksi kepala sekolah mencakup “EMASLIM”?
(educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan
motivator). Tupoksi kepala sekolah sebagai pendidik (educator) bertugas
membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan program
pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan melaksanakan program
pengajaran dan remedial, membimbing karyawan dalam hal menyusun
program Kkerja dan melaksanakan tugas sehari-hari, harus mampu
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di dalam
kelas.

Seorang kepala sekolah pada hakekatnya adalah seorang guru yang
diberikan tugas tambahan, jadi tetap memiliki kewajiban untuk mengajar,
hal ini juga akan menjadi contoh bagi guru-guru yang lain, membimbing
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, OSIS dan mengikuti lomba di luar
sekolah, mengembangkan staf melalui pendidikan atau latihan, melalui
pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan,
memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan jabatan melalui
seleksi calon kepala sekolah, mengikuti perkembangan IPTEK melalui
pendidikan atau latihan, pertemuan seminar, dan diskusi.

Sebagai manager, kepala sekolah harus mampu untuk mengelola
seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi

sekolah. Tanpa adanya pengelolaan yang baik, rasanya mustahil visi dan

2l Rohmad, Media Pembelajaran dalam Pelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: CV
Gerbang Media Aksara, 2015), hal. 123-126
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misi sekolah dapat tercapai. Pengelolaan dimaksud adalah pengelolaan
administrasi KBM, BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, dan saranan
dan prasarana.

Tentu saja dalam praktiknya, seorang kepala sekolah dapat dibantu
oleh guru maupun tenaga kependidikan lainnya. Selain itu kepala sekolah
juga bertugas mengelola administrasi, kegiatan belajar dan bimbingan
konseling dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan belajar
mengajar dan kelengkapan administrasi bimbingan konseling, mengelola
administrasi kesiswaan dengan memiliki data administrasi kesiswaan dan
kegaiatan ekstrakurikuler secara lengkap, mengelola administrasi
ketenagaan dengan memiliki data administrasi tenaga guru dan tata usaha,
mengelola administrasi keuangan rutin, BOS dan komite, mengelola
administrasi sarana dan prasarana baik administrasi gedung atau ruang
belajar, alat laboratorium, dan perpustakaan.

Kepala sekolah sebagai pengelola administrasi (administrator)
bertugas menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah maupun
jangka panjang. Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah baik wakil
kepala sekolah, pembantu kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha,
bendahara dan personalia pendukung, misalnya pembina perpustakaan,
pramuka, OSIS dan olah raga. Personalia kegiatan temporer, seperti
panitia ujian, panitia peringatan hari besar nasional atau keagamaan,
menggerakkan staf, guru, karyawan dengan cara memberikan arahan dan

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas, mengoptimalkan sumber daya
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manusia secara optimal, memanfaatkan sarana dan prasarana secara
optimal dan merawat sarana/prasarana milik sekolah.

Kepala sekolah sebagai penyelia (supervisor) bertugas menyusun
program supervisi kelas, pengawasan dan evaluasi pembelajaran,
melaksanakan program supervisi, memanfaatkan hasil supervisi untuk
meningkatkan Kinerja guru atau karyawan dan untuk pengembangan
sekolah. Dan sebagai seorang penyelia (supervisor), kepala sekolah harus
mampu untuk merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindak lanjut
yang diperlukan, serta memanfaatkan hasil supervisi.

Namus sebelum melaksanakan kegaiatan supervisi ini, seorang
kepala sekolah harus memahami dan menguasai terlebih dahulu mengenai
konsep-konsep supervisi yang benar. Penguasaan akan pendekatan dan
teknik-teknik supervisi sangat diperlukan oleh kepala sekolah. Di samping
itu, diperlukan komitmen yang kuat dari kepala sekolah untuk melakukan
tindak lanjut setelah supervisi dilaksanakan. Tindak lanjut dapat berupa
pembinaan perseorangan maupun pembinaan secara kelompok.

Setelah itu, seorang kepala sekolah harus melaksanakan hasil
supervisi yang sudah dilaksanakan. Dan sebagai seorang penyelia
(supervisor), kepala sekolah harus mampu untuk merencanakan,
melaksanakan, dan melakukan tindak lanjut yang diperlukan, serta
memanfaatkan hasil supervisi.

Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) bertugas memiliki

kepribadian yang kuat, jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani
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mengambil resiko, dan berjiwa besar, memahami kondisi guru, karyawan
dan anak didik, memiliki visi dan memahami misi sekolah yang diemban
dan mampu mengambil keputusan baik urusan interen maupun eksteren,
mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis.

Selanjutnya, sebagai seorang pemimpin (leader) kepala sekolah
harus memiliki sifat-sifat yang mulia. Diantara sifat itu adalah shidiq,
amanah, tabligh, dan fathonah. Sifat-sifat tersebut mutlak harus dimiliki
oleh seorang pemimpin. Hal ini dalam rangka membangun kepercayaan
dari guru-guru maupun tenaga kependidikan yang ada dalam wilayah
tanggung jawabnya. Sebagai pemimpin, kepala sekolah juga harus mampu
menggerakkan dan mempengaruhi orang lain untuk secara bersama
mewujudkan visi dan misi sekolah.

Selain itu, sebagai pemimpin kepala sekolah harus mampu
memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik, juga mampu
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Kepala sekolah juga
harus mampu mengambil keputusan baik yang berkaitan dengan urusan
interen maupun eksteren. Kepala sekolah sebagai pembaharu (inovator),
kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan, dan mengadopsi
gagasan baru dari pihak lain, mampu melakukan pembaharuan di bagian
kegiatan belajar mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan
pembinaan tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan
mampu melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia di

komite dan masyarakat.
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Tupoksi kepala sekolah selanjutnya adalah sebagai pembaharu
(inovator), adalah harus melakukan pembaharuan, kepala sekolah harus
mampu mencari, menemukan, dan mengadopsi gagasan baru dari
manapun asalnya. Tentu saja pembaharuan yang dimaksud adalah
pembaharuan yang menyangkut kegiatan belajar mengajar, bimbingan
konseling, pembinaan tenaga guru dan karyawan, dan kegiatan
ekstrakurikuler, yang tidak kalah pentingnya, sebagai pembaharu. Kepala
sekolah harus mampu menggali sumber daya manusia yang ada di komite
sekolah dan masyarakat.

Kepala sekolah sebagai pendorong (motivator) harus mampu
mengatur lingkungan kerja, mampu mengatur pelaksanaan suasana kerja
yang memadai, mampu menerapkan prinsip memberi penghargaan
maupun sanksi hukuman yang sesuai dengan aturan yang berlaku.
Pelaksanaan suasana kerja yang kondusif, dan harus mampu menerapkan
prinsip dalam memberi penghargaan maupun sanksi sesuai dengan aturan
yang berlaku. Di sini diperlukan seorang kepala sekolah yang tegas hamun
tidak keras dalam bertindak. Seorang kepala sekolah harus mampu
menempatkan dirinya dalam posisi-posisi di atas.

Tugas kepala sekolah yang paling utama adalah bertanggung jawab
terhadap bawahannya dan bertanggung jawab terhadap atasannya.
Bertanggung jawab pada tugas bawahannya, maksudnya kepala sekolah
harus selalu mengontrol kinerja bawahannya sedangkan tanggung jawab

kepala sekolah kepada atasannya yaitu kepala sekolah harus berusaha
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menerima masukan dari atasannya terhadap peningkatan mutu serta
pencapaian visi dan misi sekolah tersebut.

Jadi menurut istilah strategi kepala sekolah adalah suatu cara atau
metode yang digunakan oleh kepala sekolah dalam mencapai tujuan yang
sudah direncankan dalam upaya meminimalisir kegagalan. Strategi ini
merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah

dalam mewujudkan sebuah visi dan misi sekolah.

. Fungsi Kepala Sekolah

Dalam mewujudkan sebuah keberhasilan tentunya kepala sekolah
harus mengetahui fungsinya. Adapaun fungsi kepala sekolah sebagai
adminitrasi adalah sebagai berikut:

1) Membangkitkan dan menstimulus guru-guru dan pegawai sekolah
di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaiknya.

2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan
sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi
kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar.

3) Bersama guru berusaha mengembangkan, mancari dan
menggunakan metode-metode mengajar dan lebih sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.

4) Membina kerjasama yang baik diantara guru-guru dan pengawai

sekolah lainnya.
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5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan
pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi
kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah dan mengirim
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar sesuai
dengan bidangnya masing-masing.

6) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dan BP3 atau
POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan para siswa.??

Dari fungsi kepala sekolah sebagai administrator di atas,
menunjukan bahwa kepala sekolah tidak sekedar sebagai seorang
pemimpin (leader) dalam sekolah, tetapi mampu memainkan strategi
dalam rangka peningkatan kinerja tenaga operasional, serta kemampuan

dalam melakukan komunikasi terhadap seluruh rekan-rekan yang ada.

4. Kompetensi Kepala Sekolah
Menurut Abd. Madjid, kompetensi pada dasarnya merupakan ciri
(ciri khas) orang yang memiliki otoritas, yaitu orang yang memiliki
keterampilan, kekuasaan (ability), wewenang, otoritas, keterampilan
(skill), pengetahuan, dan lain-lain. Menurut Priyantoro dalam Husnayain,
kompetensi dapat berupa tujuan, perangai, konsep-diri, sikap atau nilai,
penguasaan masalah, atau keterampilan kognitif maupun keterampilan

perilaku setiap perorangan yang dapat diukur atau dihitung dengan jelas

22 M. Ngalim Purwanto, Adminitrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1998), hal. 119
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dan dapat ditunjukkan untuk membedakan secara gambling seorang pelaku
unggul dari seorang pelaku yang berprestasi rata-rata, atau seorang pelaku
efektif dari seorang pelaku yang tidak efektif.

Menurut Rahmi, kompetensi kepala sekolah merupakan suatu
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan oleh
kepala sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten
yang memungkinkannya menjadi kompeten atau berkemampuan dalam
mengambil keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan
potensi sumber daya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Kompetensi  kepribadian kepala sekolah harus memiliki
kompetensi kepribadian yang ada dalam diri kepala sekolah, ini berarti
seorang kepala sekolah harus:

1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak
mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah
dan madrasah,

2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin,

3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
kepala sekolah dan madrasah,

4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi,

5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala sekolah dan madrasah,

6) memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
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Kepala sekolah harus memiliki kompetensi manajerial, yaitu

kepala sekolah harus:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mampu menyusun perencanaan sekolah dan madrasah untuk
berbagai tingkatan perencanaan,

Mengembangkan organisasi sekolah dan madrasah sesuai dengan
kebutuhan,

Memimpin sekolah dan madrasah dalam rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah dan madrasah secara optimal,

Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah dan madrasah
menuju kompetensi kepala sekolah sosial supervisi kewirausahaan
manajerial organisasi pembelajar yang efektif,

Menciptakan budaya dan iklim sekolah dan madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik,

Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal,

Mengelola sarana dan prasarana sekolah dan madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara optimal,

Mengelola hubungan sekolah dan madrasah dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah dan madrasah,

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik

baru dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik,
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10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional,

11) Mengelola keuangan sekolah dan madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efesien,

12) Mengelola ketatausahaan sekolah dan madrasah dalam mendukung
pencapaian tujuan sekolah dan madrasah ke depannya,

13) Mengelola unit layanan khusus sekolah dan madrasah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di
sekolah dan madrasah,

14) Mengelola sistem informasi sekolah dan madrasah dalam
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan,

15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah dan madrasah,

16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan
program kegiatan sekolah dan madrasah dengan prosedur yang
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Kompetensi kewirausahaan juga harus dimiliki oleh seorang kepala

sekolah. Dengan berbekal kompetensi ini kepala sekolah mampu:

1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah
dan madrasah,
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah dan madrasah

sebagai organisasi pembelajar yang efektif,
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3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah dan
madrasah,

4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah dan madrasah,

5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi
dan jasa sekolah dan madrasah sebagai sumber belajar peserta
didik.

Kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi supervisi yang
mendalam, yaitu kepala sekolah harus mampu: (1) merencanakan program
supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, (2)
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, (3) menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru. Kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi
sosial yang baik, dengan berbekal kompetensi ini kepala sekolah mampu:
(1) bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah dan
madrasah, (2) berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, (3)

memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.

. Ciri-ciri Kepala Sekolah Profesional
Kepala sekolah profesional harus cerdas serta bijaksana. Kepala

sekolah yang profesional menurut Sanusi dkk sebagaimana yang dikutip



36

oleh Priansa dan Somad, memiliki beberapa ciri sebagai berikut: (1)
kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan
kepadanya, (2) kemampuan untuk menerapkan keterampilan-keterampilan
konseptual, manusiawi dan teknis, (3) kemampuan untuk memotivasi
guru, staf dan pegawai lainnya untuk bekerja, (4) kemampuan untuk
memahami implikasi-implikasi dari perubahan sosial, ekonomis dan
politik terhadap pendidikan. Jika dicermati pendapat di atas, dapat penulis
katakan bahwa seorang kepala sekolah yang memiliki lima kompetensi
yakni kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan
sosial dapat dikatakan profesional.?®

Keberhasilan sekolah dalam mewujudkan visi dan misinya itu
dipengaruhi salah satunya oleh pimpinannya itu sendiri. Dengan adanya
isyarat tersebut bahwa sebuah sekolah yang berinovasi dalam pendidikan
dan selalu mengalami pembaharuan secara terus menerus tentunya harus
memiliki pemimpin yang inovatif pula agar sekolah bisa menjadi lembaga
yang inovatif sesuai dengan tuntutan jaman. Jadi kepala sekolah harus
memiliki strategi khusus dalam mewujudkan visi dan misi suatu lembaga
sekolah. Bernis, Bene dan Chin mengemukakan beberapa strategi
perubahan inovatif yaitu “Rational Emperitical strategi, Normal-

s 24

Reeducative strategy and Power-courcive strategy”.

1) Rational Empiritical Strategy (Strategi Empiris Rasiona)

hal. 46

23 Priansa dan Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala..., hal. 51
24 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2006),
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Strategi ini didasari atas asumsi bahwa suatu inovasi akan
muncul dan dapat diminimalisasikan, selanjutnya diadopsi dan
dihubungkan pihak-pihak terkait atau terkena suatu inovasi dan dapat
mengambil manfaatnya. Dalam hal ini suatu inovasi harus dapat
dibuktikan secara rasional. Kelebihan dari strategi ini yaitu melakukan
pembaharuan sekolah, menambah kreaktifitas anggota sekolah dalam
hal ini kepala sekolah, guru, dan staf, sedangkan kekurangannya yaitu
tidak sesuainya antara inovasi dengan kebutuhan sekolah.

2) Normal-Reeducative Strategy (Strategi Normal-Reedukatif)

Strategi ini di dasari atas asumsi bahwa inovasi akan berhasil
jika pengguna produk inovasi itu merasakan adanya peningkatan dari
proses aplikasinya. Strategi yang paling cocok dalam konteks normal
reducative dari proses inovasi. Manajemen sekolah adalah pendidikan
(education) dan pelatihan (training) bagi pihak-pihak yang
berkepentingan langsung atau tidak langsung menurut satuan waktu
tertentu. Kelebihan dari strategi ini yaitu melakukan proses perbaikan
pendidikan, mampu  mengubah  keadaan sekolah, mampu
memberdayakan sumber daya manusia di sekolah, meningkatkan mutu
hasil belajar anak didik, sedangkan kelemahannya yaitu aplikasi dari
suatu inovasi seringkali tidak dirasakan segera, dan diketahui awalnya
dan tidak diketahui akhirnya.

3) Power-Coercive Strategy (Strategi Pemaksaan Kekuasaan)
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Strategi ini didasari atas asumsi bahwa inovasi hanya akan
berjalan jika dilaksanakan dalam pelaksanaannya. Strategi ini biasanya
dipakai pada sistem manajemen negara sentralistik. Dikarenakan
manajemen pendidikan merupakan kaitan dengan manajemen negara
pada sistem sentralistik. Kepala sekolah harus melaksanakan hal-hal
yang baru dalam bidang manajemen sesuai dengan format dari atasan
atau pimpinan. Kelebihan dari strategi ini adalah pola kerja manajemen
pendidikan, pendidikan dapat diatur seragam secara nasional
sedangkan kelemahannya yaitu matinya kreatifitas kepala sekolah
yang menyelenggarakan tugas-tugas adminitrasi di sekolah. Masih
berkaitan dengan strategi perubahan pada spektrum di yang lebih luas.
Kurt Almost telah mengindentifikasikan tujuh strategi yang dapat
dipakai.

Masing-masing strategi yang disarankan adalah suatu
pendekatan yang dilakukan oleh sebuah top manager (kepala sekolah)
guna mencapai perubahan pada sekolah. Strategi itu adalah fellowship
strategi, political strategy, economic strategy, academic strategy,
engineering strategy, military strategy, dan confrontation strategy.

4) Fellowship strategy (Strategi Persekutuan)

Strategi ini merupakan model strategi yang mengedapankan
interaksi sosial. Strategi ini mudah di organisasikan, misalnya dengan
cara minum kopi, pergi ke tempat pesta, atau makan malam bersama.

Suasana yang dibuat itu dapat di buat santai atau setengah resmi.



39

Penyampaian tujuan partisipasi dapat dilakukan melalui wahana olah
raga, arisan, pesta, makan malam dan lain-lain.

Tujuan utama yang dimaksud misalnya dalam karangka
meloloskan sebuah usul proposal pembangunan gedung sekolah,
program akademik berskala besar. Strategi ini menekankan pada sikap
sosial mampu membaca kesempatan yang ada melalui pendekatan-
pendekatan.

Kelebihan dari strategi ini adalah menghindari konflik,
membuat suasana antara personil sekolah lebih dekat dan
menyenangkan sedangkan kelemahan dari strategi ini terletak pada
kemungkinan sulitnya memelihara kekompakan anggota panitia dalam
proses kegiatan.

5) Political strategi (Strategi Politik)

Strategi ini sering digunakan dalam perpolitikan atau urusan
yang memerlukan pendekatan politik. Strategi ini sering dilakukan
secara informal untuk mencapai tujuan formal yang bersifat hierarkis.
Strategi ini sangat efektif untuk mengimplementasikan gagasan yang
telah direncanakan dan telah diputuskan. Kelebihan strategi ini adalah
biasanya efektif untuk mengimplementasikan gagasan yang telah
direncanakan dan diputuskan sedangkan kelemahannya adalah yang
berkaitan dengan politik tidak jarang adanya pengingkaran atas janji
atau kesepakatan.

6) Economic strategy (Strategi Ekonomi)
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Umumnya berkaitan dengan masalah keuangan, dan banyak
kasus sering kali mengalami penurunan dalam jumlah dan sumber.
Strategi ekonomi ini berkaitan dengan efisien penganggaran atau
mendapatkan dana dari banyak sumber. Salah satu bentuk upaya dari
efisien anggaran yaitu melakukan pelatihan in house training setelah
sebelumnya mengajukan proposal untuk mendapatkan dana dari
sumbernya. Kelebihan dari strategi ini yaitu mendapatkan dana dari
banyak sumber sehingga dapat menunjang kebutuhan sekolah
sedangkan kelemahannya yaitu sulit untuk mengalokasikan dana.

7) Academic strategy (Strategi Akademis)

Lebih umum digunakan dengan cara pengelolaan mencoba
mempengaruhi guru melalui pendekatan rasional. Strategi ini
umumnya dipakai oleh para penasehat dan mereka lebih berhasil
karena dinilai tidak memiliki kepentingan langsung dengan gagasan
itu. Disamping itu, kendala psikologisnya relatif kecil. Penasihat
selama pelaksanaan dapat diterima oleh kelompok dan secara logika
pembahasan ini adalah tindakan yang penting.

Strategi ini sangat membantu perubahan ketika penelitian,
mengetahui keadaan siswa dan sumber info lain dapat digunakan
membahas permasalahan ini. Kelebihan dari strategi ini yaitu dapat
memberdayakan seluruh tenaga pendidik maupun kependidikan dalam
sebuah lembaga, kelemahannya yaitu waktu yang digunakan untuk

menilai kondisi yang sulit itu tidak mencukupi.
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8) Engineering strategy (Strategi Rekayasa)

Merupakan strategi yang memiliki dasar pemikiran bahwa jika
penasihat dapat menciptakan perubahan lingkungan, orang-orang
secara individual akan mengikutinya. Pemutusan pada perekayasaan
dapat membantu pengelola yang baru atau merekayasa lingkungan
yang tidak stabil. Permasalahan biasanya terpusat pada janji emosional
dan perorangan sejak ada kecenderungan untuk mengabaikan perasaan
perorangan dari permulaan. Kelebihan dari strategi ini yaitu
memberikan teladan kepada unsur sekolah secara langsung namun
kelemahannya yaitu kecenderungan merekayasa lingkungan.

9) Military strategy (Strategi Militer)

Merupakan strategi yang mengandalkan kepada kemampuan
perorangan atau lainnya. Strategi ini sangat minim digunakan dalam
model pengembangan organisasi, tetapi memiliki beberapa kegunaan
ketika ada yang benar-benar berantakan dalam organisasi. Sebagai
contoh jika ada ancaman terhadap kerusakan fisik sekolah, sementara
kekuatan militer dapat mencega kerusakan fisik tersebut, berarti hal itu
dapat dipakai. Kelebihan dari strategi ini yaitu mampu melindungi
sekolah dari ancaman sedangkan kelemahannya kurangnya kerjasama
antara anggota sekolah, dan terabaikannya kreaktifitas/lkemampuan
anggota lainnya.

10) Confrontation strategy (Strategi Konfrontasi)
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Seperti strategi militer, konfrotasi mungkin lebih berguna bagi
pengelola dari pada penasihat. Misalnya dalam kondisi ketika tingkat
konflik yang tinggi, sebelum konflik itu menyebabkan kerusakan yang

lebih besar maka konflik itu harus cepat di atasi.

B. Konsep Mutu Lulusan

1. Pengertian Mutu Lulusan

Secara etimologi mutu lulusan terdiri dari dua kata yakni “mutu” dan
“lulusan”. Mutu dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah ukuran baik
buruk suatu benda, kadar, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan
sebagainya), kualitas.?® Sedangkan lulusan dalam kamus besar bahasa
Indonesia adalah kata yang berasal dari kata lulus dan ditambah imbuhan “an”
yang berarti sudah lulus dari ujian, tamatan dari sekolah.

Secara terminologi mutu lulusan adalah sebuah komponen utama yang
menjadi target dari suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan.?® Edward Sallis dalam bukunya menjelaskan bahwa mutu
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan gairah dan harga diri seseorang,
dia juga menjelaskan bahwa mutu dalam dunia pendidikan merupakan sesuatu
yang dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, yang sukses dan
yang gagal, sehingga dari sini mutu merupakan sesuatu hal yang sangat

penting yang harus terus dikembangkan dalam setiap institusi pendidikan yang

% pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), hal. 945
% Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu..., hal. 135
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ada.?” Mutu dalam bidang industri mengandung arti tingkatan baik buruknya
suatu produk, sehingga dari sini muncul istilah yang sering kita dengar dengan
“produk yang bermutu” artinya produk tersebut memiliki mutu yang baik atau
bagus. Menurut Gaspersz yang dikutip dalam buku Nur Zazin menjelaskan
bahwa mutu diartikan sebagai segala sesuatu yang mampu memenuhi
keinginan atau kebutuhan pelanggan, beliau juga menjelaskan bahwa mutu
adalah segala sesuatu yang dapat diperbaiki karena pada dasarnya tidak ada
proses yang sempurna.®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan mutu lulusan adalah standar kualitas atau tingkatan baik buruknya

tamatan (lulusan) suatu lembaga pendidikan.

2. Indikator Standar Mutu Lulusan

Peningkatan mutu lulusan tidak terlepas dari adanya mutu pendidikan
yang baik pula. Fathurrahman dalam bukunya menjelaskan bahwa pendidikan
yang bermutu adalah pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan, wawasan, dan keterampilan sesuai dengan standar yang
sudah ditentukan. Mutu pendidikan harus diupayakan untuk mencapai
kemajuan yang dilandasi oleh perubahan terencana.

Standar kompetensi lulusan merupakan standar minimal yang harus
dicapai oleh setiap peserta didik dalam proses belajar mengajarnya selama

disekolah. Dalam penjelasan UU No 20 Tahun 2003 pada pasal 35

27 Edward Sallis, Total Quality Managemen In Education, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015),
hal. 23-24
2 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu..., hal. 54-55
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menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, ilmu pengetahuan, dan
keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu.?®

Ada beberapa hal yang menjadi indikator mutu pendidikan yang baik,
sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:

a. Standar mutu kompetensi lulusan minimal sama dengan standar
nasional pendidikan, dalam hal ini lembaga pendidikan/sekolah harus
memiliki standar mutu lulusan minimal sama dengan standar mutu
nasional pendidikan, sehingga dapat terukur dan jelas targetnya.

b. Memiliki standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas, selain
harus memiliki standar mutu, lembaga pendidikan yang baik adalah
memiliki standar kompetensi dan kompetensi dasar yang jelas, karena
dengan demikian proses pendidikan akan berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diinginkan.

c. Memiliki visi misi yang jelas, lembaga pendidikan sudah selayaknya
memiki visi dan misi yang jelas guna menjadi acuan dan pedoman
sebagai cita-cita lembaga pendidikan/sekolah.

d. Target kebijakan mutu sekolah dalam standar isi dan penilaian,
lembaga yang baik dan bermutu ialah lembaga yang selalu memiliki
target kebijakan mutu dalam standar isi dan penilaian, hal ini menjadi

penting sebagai acuan dalam proses pendidikan kedepannya.

29 permendikbud, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Standar Kompetensi
Lulusan, (Jakarta: Dharma Bhakti), hal. 2
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Tujuan pendidikan tiap mata pelajaran, lembaga pendidikan/sekolah
harus memiliki tujuan pendidikan tiap mata pelajaran, hal ini sangat
penting guna siswa dan guru mampu memaksimalkan proses belajar
mengajar di kelas.

Deskripsi profil lulusan yang diharapkan dapat terwujud tiap mata
pelajaran, setiap lembaga pendidikan diharapkan juga untuk
menjelaskan sebaik mungkin bagaimana profil lulusan dalam setiap
mata pelajaran, sehingga dapat menjadi acuan dan tolak ukur dalam
setiap proses pendidikan.

Hendaknya, setiap mata pelajaran berorientasi dan memberikan
kontribusi mewujudkan pendidikan nasional yang bertakwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.>°

3. Strategi Peningkatan Mutu Lulusan

Meningkatkan mutu lulusan di suatu lembaga pendidikan merupakan

suatu perkara yang tidak mudah, perlu diadakan semacam kajian dan
perencanaan kegiatan didalamnya. Mutu lulusan yang baik tentunya tidak
dapat terlepas dengan proses pendidikan yang bermutu.! Artinya mutu
lulusan hanya dapat ditingkatkan dengan meningkatkan mutu pendidikan yang

ada dalam sebuah lembaga pendidikan, baik hal yang berkaitan dengan proses

30 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu..., hal. 135
31 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Revika Aditama, 2010), hal. 55
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pembelajaran dalam kelas, sarana prasarana, ataupun dalam hal membangun
budaya sekolah yang baik.

Pendidikan yang bermutu merupakan pindidikan yang mampu
melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan
dengan cara membebaskan peserta didik dari ketidak tahuan, ketidakjujuran,
dan dari rusaknya moral bangsa.*? Pendidikan menjadi wadah sebagai proses
para peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya, peserta didik di bentuk
sebagai pribadi yang berkualitas dan berguna dilingkungan masyarakat.

UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3,
menyebutkan bahwa: “pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”33

Undang-undang di atas merupakan inti dari tujuan pendidikan nasional
sekaligus sebagai dasar capaian standar mutu lulusan lembaga pendidikan
yang ada, untuk itu peningkatan mutu lulusan harus menjadi komponen utama
yang harus diupayakan untuk dicapai oleh setiap lembaga pendidikan yang

ada.

%2 Dedy Mulyasa, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 122

33 UU RI, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Jakarta: Dharma Bhakti), hal. 6
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Peningkatan mutu sekolah akan bermuara pada upaya melahirkan
lulusan yang bermutu. Di mana didalamnya ada proses mengkoordinasikan
dan menyelaraskan elemen sekolah yang ada secara harmonis, sehingga dari
hal tersebut akan menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan,
mampu mendorong dan memotivasi minat belajar peserta didik, serta mampu
memberdayakan peserta didik kearah yang lebih baik.3* Ada beberapa strategi
yang dapat dilaksanakan dalam proses meningkatkan mutu lulusan dalam
suatu lembaga pendidikan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nur Zazin
dalam bukunya, bahwa profil mutu lulusan disebuah lembaga pendidikan
merupakan komponen utama yang menunjang mutu lembaga pendidikan, jadi
prinsip utama agar semua guru mampu bekerja dengan baik dalam
mewujudkan mutu lulusan dimasing-masing mata pelajaran dengan
menetapkan standar sehingga ada target dan hasil yang terukur.®® Dari
penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa dalam mewujudkan mutu lulusan
yang baik, setiap elemen yang ada harus saling bersinergi dan bahu membahu
dalam membangun mutu sekolah yang diinginkan, baik dari kepemimpinan
kepala sekolah sampai kepada staf-staf guru yang ada dibawahnya.

Nur Zazin juga menjelaskan bahwa 'salah satu strategi dalam
meningkatkan mutu lulusan dapat dilakukan dengan membangun budaya
sekolah yang bermutu. Sehingga dari sini siswa akan terbiasa dalam hal-hal
yang positif dan baik sampai tamat sekolah. Secara umum konsep budaya

sekolah tidak jauh berbeda dengan konsep budaya organisasi pada umumnya,

3 Muzakkar, “Kinerja Kepala Sekolah Meningkatkan Mutu Lulusan Pada Madrasah
Stanawiyah Negeri Meureubo”, “Islam Futura”14/1 (2014), hal. 122-123
85 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu..., hal. 135
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kalaupun ada perbedaan, mungkin hanya akan terletak pada jenis nilai domain
yang dikembangkan dan karakteristik pengembangnya.3®

Nilai-nilai yang akan dikembangkan di lembaga pendidikan tentunya
harus selaras dengan tujuan yang ingin dicapai sebelumnya, sehingga akan
sangat beragam budaya yang akan tercipta dalam setiap lembaga pendidikan.
Spranger yang dikutip didalam buku Nur Zazin menjelaskan bahwa
setidaknya ada enam jenis nilai-nilai yang sepatutnya di kembangkan oleh
lembaga pendidikan, (1), ilmu pengetahuan dengan prilaku dasar berpikir, (2)
nilai ekonomi denga prilaku dasar bekerja, (3) kesenian dengan prilaku dasar
menikmati keindahan, (4) keagamaan dengan prilaku dasar memuja Tuhan,
(5) kemasyarakatan dengan prilaku dasar mengabdi dan berbakti, dan (6)
politik/kenegaraan dengan prilaku dasar berkuasa dan memerintah.®” Namun
dalam penelitian ini lebih menekan pada strategi keagamaan, dengan berbagai
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang akan dibawa oleh peserta didik

setelah tamat sekolah.

C. Strategi Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Mutu Lulusan

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan
kepala sekolah dalam mengelola tenaga pendidik serta kependidikan yang ada di
sekolah. Menurut Mulyasa, “kepala sekolah merupakan salah satu komponen

pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru”.

3 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu..., hal. 136
87 Nur Zazin, Gerakan Manata Mutu..., hal. 155
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Pilar- pilar peningkatan mutu pendidikan secara garis besar dibagi menjadi
tiga, “ialah pengawas selaku think tank- nya pendidikan, kepala sekolah selaku
superintendent serta guru yang mempunyai mindset yang mantap”. Kepala
sekolah ialah salah satu kunci keberhasilan pendidikan di sekolah. Untuk itu
kepala sekolah wajib mengenali tugas pokok serta fungsinya yang wajib dia
laksanakan.

Tugas kepala sekolah yang utama merupakan tanggung jawab terhadap
bawahannya serta bertanggung jawab terhadap atasannya. Bertanggungjawab
pada tugas bawahannya, artinya kepala sekolah wajib senantiasa mengendalikan
kinerja bawahannya sebaliknya tanggung jawab kepala sekolah kepada atasannya
ialah kepala sekolah wajib berupaya menerima masukan dari atasannya terhadap
peningkatan mutu dan pencapaian visi serta misi sekolah tersebut.

Dengan demikian strategi kepala sekolah merupakan suatu metode
ataupun tata cara yang digunakan oleh kepala sekolah dalam menggapai tujuan
yang telah direncankan dalam upaya meminimalisir kegagalan. Strategi ini ialah
salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh kepala sekolah dalam
mewujudkan suatu visi serta misi sekolah.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana serta pengaturan mengenai
tujuan, isi serta bahan pengajaran dan metode yang digunakan untuk pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran agar menggapai pembelajaran tertentu.
Berdasarkan UU Sisdiknas 2003 pasal 36 ayat 1: “pengembangan kurikulum
dilakukan dengan mengacu pada standar nasional pendidikan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan nasional”.
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Setelah strategi utama dan sasaran jangka panjang ditetapkan, maka proses
berikutnya yang tidak kalah penting merupakan pelaksanakan strategi dalam
bentuk tindakan. Hal ini disebabkan manajemen strategik merupakan proses yang
berkesinambungan. Dimulai dengan perumusan strategi dilanjutkan dengan
penerapan dan setelah itu bergerak kearah peninjauan kembali serta
penyempurnaan strategi.

Pada dasarnya pelaksanaan strategi merupakan tindakan pelaksanakan
strategi yang sudah kita susun kedalam berbagai alokasi sumberdaya secara
maksimal. Dengan kata lain, dalam melakukan strategi kita menggunakan
perumusan strategi untuk membantu pembentukan tujuan-tujuan Kkinerja, alokasi
dan prioritas sumber daya.

Prim Masrokan menegaskan bahwa pelaksanaan strategi meggambarkan
cara mencapai tujuan yang telah dirumuskan oleh organisasi. kegiatan
inimerupakan lanjutan dari formulasi strategi yang mempunyai beberapa prinsip
kegiatan yaitu: (a) analisis pilihan strategic dan kunci keberhasilan, (b) penetapan
tujuan, sasaran dan strategi (kebijakan, program dan kegiatan), (c) sistem
pelaksanaan, pemantauan dan pengawasan yang harus dirumuskan dengan jelas
berdasarkan hasil analisis yang teah dilaksanakn untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Dengan demikian, suksesnya pelaksanakan strategi terletak pada keahlian
manajer untuk memotivasi karyawan, yang lebih tepat disebut seni daripada ilmu,
strategi yang telah di formulasikan namun tidak dilaksanakan, maka tidak akan

mempunyai makna apapun. keahlian interpersonal sangat dipentingkan,
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mempengaruhi seluruh karyawan serta manajer dalam organisasi. Semua harus
memberikan jawaban apa yang harus dilakukan untuk melakukan bagian kita
dalam strategi lembaga, serta gimana metode terbaik untuk menyeleseikan
pekerjaan.

Evaluasi berasal dari bahasa inggris: evaluation. Pangkal katanya value
yang berarti nilai ataupun harga. Dengan demikian, secara bahasa evaluasi strategi
merupakan usaha-usaha untuk memonitor hasil-hasil dari perumusan serta
pelaksanaan strategi termasuk mengukur Kinerja organisasi, dan mengambil
langkah-langkah perbaikan apabila dibutuhkan.

Fokus utama dalam evaluasi strategi merupakan pengukuran serta
penciptaan mekanisme umpan balik yang efektif. Pengukuran kinerja merupakan
tahap yang berarti untuk melihat dan mengevaluasi capaian ataupun hasil
pekerjaan yang telah dilakukan organisasi buat mencapai tujuan yang menjadi
target pekerjaan tersebut.

Dalam hal ini seorang kepala sekolah menjadi tau bahwa pelaksaan
strategi apakah telah berjalan sesuai dengan apa yang di harapkan ataupun tidak,
serta sampai mana keahlian serta kinerja yang dilakukan dalam penerapan sudah
sampai belum yang diharapkan. jadi evalusasi strategi dilakukan demi mengurangi
kesalahan yang akan terjadi dikala proses penerapan berlangsung dan juga

memperbaiki proses kinerja.®®

% Rubino, Nurika Khalila Daulay, Muhammad Rifa’i, Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan Di SMK Taman Siswa Binjai, Jurnal Islami “Manajemen Pendidikan
Islam & Humaniora”, Vol. 1, No. 4, 2021, Hal. 8-11



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Menurut salah satu tokoh mengartikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan sebuah kondisi objek yang alami dan peneliti ialah seorang
instrument kunci. Teknik penggalian informasi dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan dilakukan dengan triangulangi, analisis
datanya memiliki sifat induktif, kemudian hasil penelitian lebih mengutamakan
makna dari pada generalisasi.*°

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan
deskriptif ialah proses yang dimulai dari penggalian data informasi, menganalisis
data yang telah didapatkan, memaparkan hasil tersebut, setelah itu menarik
kesimpulan. Hal ini dibutuhkan untuk mendeskripsikan dan menyajikan secara
lengkap tentang “Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Lulusan di

SMP Negeri 1 Lhoknga”.

B. Lokasi Penelitian

Tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk memperoleh data yang

diperlukan dalam penulisan penelitian disebut objek penelitian. Sesuai dengan

39 Bagong Suyanto & Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan,
Cet ke-7, (Jakarta: Kencana Prenada, 2013), hal. 52

52
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judul dalam penelitian ini, maka peneliti memilih SMP Negeri 1 Lhoknga sebagai
lokasi penelitian, yang berlokasi di JL. Meulaboh-Banda Aceh, Desa Mon Ikeun,

Kec. Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMP Negeri 1 Lhoknga

Aceh Besar. Penentuan subjek ini didasarkan atas informasi yang diperlukan oleh
peneliti dapat mendapatkan data yang utuh sesuai dengan fokus penelitian.
Peneliti memilih kepala sekolah sebagai subjek penelitian karena didasarkan pada
pertimbangan bahwa:

1. Kepala sekolah berperan sebagai manajemen di sekolah.

2. Wakil kepala sekolah adalah supervisor di sekolah.

3. Bagian Ketatausahaan adalah orang yang mengetahui kondisi sekolah

secara menyeluruh.

D. Kehadiran Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti lakukan, untuk memperoleh
data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan penelitian di lapangan
dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain

merupakan alat pengumpul data utama sehingga kehadiran peneliti di lapangan
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mutlak diperlukan.®® Dengan kata lain kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk
mengkaji lebih mendalam tentang rumusan masalah yang dibahas.

Peneliti sebagai instrument kunci berusaha memperoleh data tentang
kesiapan, pelaksanaan, kendala, hambatan dan strategi menghadapi kendala atau
hambatan tersebut sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan, agar informasi

yang dikumpulkan benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Cara atau teknik yang digunakan oleh seorang peneliti untuk
menghasilkan informasi penelitian disebut teknik pengumpulan data. Teknik
penggalian data yakni cara yang wajib diperhatikan oleh seorang peneliti ketika
akan melakukan penelitian. Teknik penggalian informasi yang benar ialah sebuah
modal bagi peneliti untuk memudahkan dalam melakukan pengumpulan data.
Untuk memperoleh data yang valid atau dapat dipertanggung jawabkan atas
kebenarannya, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik,
yaitu:

1. Teknik wawancara

Teknik ini ialah cara penggalian informasi yang didapatkan dari
diskusi bersama informan dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang
tersusun rapi dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Wawancara yakni

kegiatan berlangsungnya tanya jawab antara pemberi pertanyaan dengan

40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 4
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pemberi jawaban yang menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitiannya.*!
Teknik wawancara ialah cara penggalian informasi secara langsung dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang tersusun rapi.*?

Nazir mengartikan wawancara sebagai sebuah kegiatan yang bertujuan
mendapatkan data pada penelitian dengan cara peneliti memberikan
pertanyaan kepada informan yang berpedoman sesuai draf wawancara.*® Dari
beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan arti tentang wawancara
yaitu proses pengumpulan data penelitian yang menggunakan bahan
pertanyaan yang terstruktur dan mengarah kepada pokok pembahasan yang
dibutuhkan oleh peneliti.

Penelitian yang akan berlangsung ini, peneliti akan mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam peningkatan
mutu lulusan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. Narasumber yang
mempunyai banyak data-data akurat terkait permasalahan penelitian ini ialah

kepala sekolah.

2. Teknik observasi
Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario yang telah
dibuat dan perangkat yang telah disiapkan. Selama pelaksanaan tindakan ini,

observasi kejadian dapat dilakukan oleh peneliti.

4l Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke- 26, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 186

42 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), hal. 138

43 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, Cet ke-4, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), hal. 234
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Observasi dilakukan untuk mengamati proses dan dampak. Observasi
proses merekam apakah proses tindakan sesuai dengan skenarionya, dan
gejala-gejala apa yang muncul selama proses tindakan, atau situasi yang
menyertainya. Observasi dampak merekam hasil atau dampak dari

pelaksanaan tindakan tersebut.*

3. Teknik dokumentasi

Dokumentasi yaitu digunakan untuk “mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya”.*® Dengan metode ini maka
fokus pengumpulan data dilakukan terhadap setiap dokumen atau arsip

kegiatan dan pelaporan yang ada di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar.

F. Analisis Data

Menurut Muhadjir didalam mengartikan analisis data yaitu usaha dalam
proses penyusunan dan mengorganisasikan informasi-informasi yang didapatkan
dari objek penelitian, misalnya hasil observasi, wawancara beserta dokumentasi
yang kemudian informasi itu ditata secara sistematis untuk dijelaskan kepada

orang lain sebagai penemuan penelitian yang sudah dilaksanakan.*® Analisis data

4 Sukmadinata dan Nana Saodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya,
2005), hal. 99

45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 274

% Noeng Muhadjir dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet ke-7, (Yogyakarta: PT
Bayu Indra Grafika, 1996), hal. 104
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ialah proses mengelola data yang diperoleh dari penggalian data yang dimulai dari
penggalian informasi, mengolah informasi, mensortir  informasi,
mensintesiskannya, dan kemudian mendapatkan informasi yang penting dan
selanjutnya ditentukan informasi apa yang akan dijelaskan pada laporan
penelitian.*’

Analisis data adalah tahapan yang harus difikirkan dalam proses
penyusunan laporan penelitian. Hasil analisis informasi ini nantinya menjadi
jawaban permasalahan penelitian. Didalam penelitian kualitatif, proses analisis
data dikerjakan dari awal penggalian informasi sampai semua informasi
terkumpul. Miles dan Huberman menjelaskan bahwa, proses analisis informasi
pada penelitian kualitatif saling berkesinambungan antara satu sama lain dan
berjalan secara continue hingga mencapai kesimpulan.

Tahapan-tahapan analisis informasi diawali dari proses pengumpulan
informasi, reduksi, penyajian, penarikan kesimpulan. Berikut ini penjelasannya:

1. Pengumpulan data (Data Collection)

Kegiatan mencari, mendapatkan, dan menulis data yang berada di
objek penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi disebut
proses pengumpulan data. Proses penggalian informasi dikerjakan secara
continue dimulai dari pra penelitian, Ketika penelitian, dan diakhir penelitian.
Kesimpulannya, proses penggalian informasi bisa dilaksanakan selama
penelitian berlangsung.

2. Reduksi data (Data Reduction)

47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 248
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Terlalu banyak jumlah informasi yang diperoleh dari informan
penelitian selama penelitian berlangsung, jadi harus dilakukan reduksi
informasi. Reduksi informasi ialah kegiatan memilah-milah informasi,
ditentukan yang paling utama dan informasi yang dibutuhkan pada penelitian.
Informasi yang dipilih wajib sesuai dan relevan dengan permasalahan
penelitian. Informasi akan dihapus jika tidak sesuai dan relevan dengan
permasalahan penelitian.

3. Penyajian data (Data Display)

Pada penelitian kualitatif, informasi disajikan dalam bentuk deskriptif.
Penyajian informasi ini memiliki tujuan agar memberikan kemudahan dan
pemahaman dari hasil sebuah penelitian.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion Drawing/ Verification)

Kesimpulan dan verifikasi ialah kegiatan terakhir ketika sedang
menganalisis informasi yang telah didapat. Kesimpulan yakni jawaban untuk
fokus masalah didalam penelitian kualitatif. Kesimpulan ini bertuliskan

tentang gagasan baru yang sebelumnya belum ditemukan.*®

G. Pengecekan Keabsahan Data

Kecenderungan dalam penelitian kualitatif biasanya dipengaruhi oleh
informan itu sendiri. Hal itu pastinya mempengaruhi hasil akhir dari sebuah
penelitian. Pengecekan keabsahan informasi sangat dibutuhkan untuk

meminimalisir miss information yang telah dikumpulkan. Jadi informasi yang

48 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 246-247
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didapatkan dari informan dapat dipercaya dan bisa dipertanggung jawabkan
kebenarannya.

Untuk menguji keabsahan informasi, peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Teknik triangulasi ialah proses pemeriksaan keabsahan data dengan
cara menggunakan sesuatu di luar data yang diperoleh sebagai pengecekan dan
pembanding data tersebut.*® Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang
digunakan yaknik teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dikerjakan dengan memakai beberapa informan penelitian untuk dicek
kembali sampai menemukan kesimpulan. Kemudian triangulasi teknik dikerjakan
dengan melakukan beberapa teknik dalam penggalian informasi untuk verifikasi
kebenaran data yang telah didapatkan dari informan yang sama. Misalnya data
yang didapat dari hasil wawancara dengan seorang informan dicek kembali
dengan dokumentasi atau observasi sampai diperoleh data yang sama.>® lJika
mendapatkan ketimpangan antara informasi satu dengan informasi lainnya, maka
harus melaksanakan diskusi ulang dengan narasumber untuk menentukan

informasi yang sesuai.

H. Tahapan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti memakai empat tahapan, yaitu:

1. Tahapan persiapan

49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 330
% Sugiyono, Metodologi Penelitian ..., hal. 274
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Dalam tahapan persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku
atau teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan penelitian mengenai

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kinerja guru.

2. Tahapan pelaksanaan
Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode observasi. Setelah
mendapat ijin dari sekolah SMP Negeri 1 Lhoknga, peneliti kemudian
mempersiapkan diri untuk memasuki lembaga tersebut demi terciptanya
informasi sebanyak-banyaknya. Peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban
dengan responden dalam berbagai aktifitas, agar peneliti diterima dengan baik
dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan. Kemudian peneliti
melakukan pengamatan lebih mendalam, wawancara dan mengumpulkan data-
data dari dokumentasi.
3. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul
secara sistematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. Setelah
peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan
analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah
penulis uraikan diatas, kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan

makna dari apa yang telah diteliti.
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4. Tahap pelaporan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahapan penelitian yang
peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, laporan ini akan ditulis dalam bentuk

laporan skripsi secara sistematis.



BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Penelitian

SMP Negeri 1 Lhoknga berdiri megah di Jalan Banda Aceh Meulaboh
Km, 14, Desa Mon lkeun, Kecamatan Lhoknga, Kabupaten Aceh Besar,
Provinsi Aceh. Sebagai lembaga pendidikan negeri yang berdiri sejak 10
oktober 1979, sekolah ini telah mencetak generasi penerus bangsa dengan
dedikasi tinggi.

Dengan luas tanah 780 meter persegi, SMP Negeri 1 Lhoknga
memiliki fasilitas yang memadai untuk menunjang proses belajar mengajar.
Sekolah ini juga dilengkapi dengan akses internet dan sumber listrik dari PLN,
menunjukkan komitmen untuk menyediakan sarana belajar modern bagi para
siswanya.

SMP Negeri 1 Lhoknga menjalankan kegiatan belajar mengajar selama
6 hari dalam seminggu dengan sistem pagi. Sekolah ini terakreditasi B
berdasarkan SK No. 604/BAP-SM.Aceh/SK/2014 tertanggal 25 november

2014, menandakan kualitas pendidikan yang terjamin dan diakui.

2. Profil SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

a. Nama sekolah :SMP N 1 LHOKNGA
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NPSN

. Jenjang pendidikan
. Status sekolah

. Alamat sekolah

Kode pos

Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Negara

SK pendirian sekolah
. Tanggal SK pendirian
. Status kepemilikan
Nama bank
Cabang/KCP

. Rekening atas nama
NPWP

. Email

. Waktu penyelenggaraan

. Sumber listrik

: 10100107

: SMP

: Negeri

: JIn. Banda Aceh Meulaboh Km, 14
: 23353

: Mon Ikeun

: Kec. Lhoknga

: Kab. Aceh Besar

: Prov. Aceh

: Indonesia

: 0450/0/77 tanggal 10 oktober 1979
:1979-10-10

: Pemerintah Daerah

: Bank Aceh Syariah

cAjun

: SMP Negeri 1 Lhoknga
:002246692101000

:Smpl Lhoknga@yahoo.com

: Pagi/6 hari

- PLN
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3. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

Table 4.1 Data Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

No. Nama Jk Jenis PTK
1 | Abdul Hamid L | Guru
2 | Aminah P | Guru
3 | Dessy Noviani P | Guru
4 | Elliana P | Tenaga kependidikan
5 | Fadhlul Rahman L | Guru
6 | Herlina P | Guru
7 | Indrawati P | Kepala sekolah
8 | Lia Anggiani P | Guru
9 | Marzuki L | Tenaga kependidikan
10 | Masnah P | Guru
11 | Mursyidah P | Guru
12 | Nana Hasdiana P | Guru
13 | Nofryda Fina Bouty P | Tenaga kependidikan
14 | Nur Eliani P | Guru
15 | Nurhayani P | Guru
16 | Nurhayati P | Guru
17 | Nurmi Yanti P | Guru
18 | Rita Muslina P | Guru
19 | Safriana Putri P | Guru
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20 | Sakdiah P | Guru
21 | Seri Herlina P | Guru
22 | Siti Fatimah P | Guru
23 | Siti Masitah P | Guru
24 | Suriyani P | Tenaga kependidikan
25 | Taslimah P | Guru
26 | Yusniar P | Guru
27 | Zahratul Ina P | Guru

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

4. Keadaan siswa SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

Adapun keadaan peserta didik di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar
berdasarkan hasil dokumentasi, bahwa jumlah siswa di SMP Negeri 1
Lhoknga Aceh Besar sampai saat ini berjumlah 269 orang peserta didik, yang
terdiri dari 144 orang siswa laki-laki dan 125 orang siswi perempuan, dengan

perincian yang dapat dilihat pada table berikut:

Table 4.2 Daftar Keadaan Siswa di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

No Tingkat Pendidikan L P Total
1 Tingkat 7 59 37 96
2 Tingkat 8 34 45 79
3 Tingkat 9 51 43 94

Total 144 | 125 269

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar



Table 4.3 Daftar Rombongan Belajar di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

5. Rombongan Belajar SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar
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Jumlah Siswa
No. | Nama Rombel | Tingkat Kelas Wali Kelas
L P Total
1 Kelas 7A 7 20 12 32 Nurmi Yanti
2 Kelas 7B 7 19 13 32 Yusniar
3 Kelas 7C 7 20 12 32 Mursyidah
Nana
4 Kelas 8A 8 12 16 28
Hasdiana
5 Kelas 8B 8 11 14 25 Sakdiah
6 Kelas 8C 8 11 15 26 Nurhayani
7 Kelas 9A 9 18 14 32 Siti Masitah
8 Kelas 9B 9 18 14 32 Herlina
9 Kelas 9C 9 16 15 31 Zahratul Ina

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

6. Fasilitas SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

Tabel 4.4 Data Unit Fasilitas SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

No. Fasilitas Jumlah (Unit)
1 Ruang kelas 12
2 Kamar mandi/ WC guru 2




3 Kamar mandi/WC siswa 2
4 Laboratorium IPA 1
5 Laboratorium TIK 1
6 Pos jaga 1
7 Ruang aula 1
8 Ruang dapur 1
9 Ruang guru 1
10 Ruang kepala sekolah 1
11 Ruang keterampilan 1
12 Ruang penjaga sekolah 1
13 Ruang perpustakaan 1
14 Ruang TU 1
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Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

B. Hasil Penelitian

1. Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 1

Lhoknga Aceh Besar tentang bagaimana ibu memastikan bahwa strategi

dan tujuan yang di tetapkan terkait dengan peningkatan mutu lulusan

selaras dengan visi dan misi sekolah? beliau menjawab:

“Memastikan bahwa strategi dan tujuan yang ditetapkan selaras
dengan visi dan misi sekolah adalah langkah fundamental untuk



68

mencapai tujuan peningkatan mutu lulusan. Ada beberapa
pendekatan yang akan saya ambil untuk memastikan keselarasan
ini: langkah pertama saya akan menyebarluaskan visi dan misi
sekolah kepada seluruh warga sekolah secara terus-menerus
misalnya seperti melaui rapat, papan pengumuman, dan kegiatan
sekolah. Dan setiap program atau aktivitas sekolah saya juga akan
menghubungkannya dengan visi dan misi sekolah; langkah kedua
saya akan melakukan analisis terhadap kebutuhan dan tantangan
yang ada di sekolah, baik dari sisi akademik, non-akademik,
maupun sosial budaya; langkah ketiga saya akan merumuskan
strategi yang secara langsung mendukung tujuan untuk
meningkatkan mutu lulusan. Misalnya meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan melaksanakan pelatihan guru secara berkala
untuk menguasai metode pembelajaran terbaru; langkah keempat
saya akan memastikan bahwa semua stakeholder di sekolah terlibat
dalam merumuskan dan melaksanakan strategi, seperti berdiskusi
dengan guru dan staf, melibatkan siswa dan orangtua; langkah
kelima saya akan menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi.”*

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu mengelola sumber daya

(seperti anggaran, fasilitas, dan waktu) untuk mendukung pencapaian

tujuan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Mengelola  sumber daya dengan efektif untuk mendukung
pencapaian tujuan mutu lulusan adalah tanggung jawab yang
sangat penting. Ada beberapa cara yang akan saya lakukan: (1)
pengelolaan anggaran, seperti; memprioritaskan pengeluaran untuk
pengembangan kurikulum dan pembelajaran, melakukan perbaikan
pada fasilitas pendidikan, melakukan pendanaan program
peningkatan kualitas siswa (misalnya, menyediakan beasiswa
untuk siswa yang berprestasi atau membutuhkan, serta dana untuk
program ekstrakurikuler), monitoring dan evaluasi. (2) pengelolaan
fasilitas, seperti; menyusun jadwal perawatan rutin fasilitas,
memastikan bahwa teknologi digunakan secara efektif dalam
proses belajar mengajar (misalnya; komputer/laptop, dan
proyektor). (3) pengelolaan waktu, seperti; membuat jadwal
pelajaran, memberikan waktu bagi guru untuk pengembangan
profesional (misalnya mengikuti pelatihan), menerapkan metode
pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan individu
siswa (misalnya pembelajaran berbasis proyek, atau pembelajaran
yang lebih praktik), menyeimbangkan antara waktu untuk
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pembelajaran akademik dan waktu untuk kegiatan lain (misalnya
olahraga, dan seni).””

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memotivasi staf pengajar

dan siswa untuk berkomitmen pada tujuan mutu lulusan dan mencapai

hasil yang diinginkan? beliau menjawab:

“Untuk memotivasi staf pengajar dan siswa dalam mencapai tujuan
mutu lulusan ada beberapa langkah yang saya lakukan: langkah
pertama saya akan menetapkan tujuan yang jelas, langkah kedua
menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung (seperti
memberikan dukungan kepada staf pengajar, memberikan apresiasi
dan penghargaan), langkah ketiga memberikan pelatihan dan
pengembangan profesional, langkah keempat menciptakan rasa
tanggung jawab bersama, langkah kelima menginspirasi dan
memotivasi siswa (contohnya guru mengajak siswa melakukan
program kewirausahaan atau studi lapangan, dan mengadakan
program penghargaan untuk siswa), dan langkah keenam
membangun hubungan yang kuat antara sekolah dan orang tua
(contohnya mengadakan pertemuan orang tua secara rutin).””?

Pertanyaan  selanjutnya, bagaimana i1bu memantau dan

mengevaluasi dampak kebijakan yang diterapkan terhadap mutu lulusan?

beliau menjawab:

“Memantau dan mengevaluasi dampak kebijakan terhadap mutu
lulusan memerlukan pendekatan yang holistik, yang mencakup
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, analisis yang
mendalam, serta penyesuaian yang berkelanjutan berdasarkan hasil
evaluasi. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam
proses evaluasi dan melakukan tinjauan yang tepat waktu, saya
akan dapat memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan di
sekolah benar-benar berkontribusi pada peningkatan mutu lulusan
dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.”*
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menyesuaikan jika hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kebijakan tersebut tidak mencapai tujuan

yang diinginkan? beliau menjawab:

“Jika kebijakan tidak mencapai tujuan yang diinginkan, saya akan
mengambil pendekatan berbasis bukti yang melibatkan analisis
mendalam, Kkolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta
penyesuaian yang sistematis. Penyesuaian ini akan dilakukan
dengan melibatkan guru, siswa, orang tua, serta pihak terkait
lainnya untuk memastikan bahwa kebijakan yang diperbarui dapat
lebih efektif dalam meningkatkan mutu lulusan. Dengan terus
melakukan evaluasi dan penyesuaian, saya dapat memastikan
bahwa sekolah tetap berada pada jalur yang benar untuk mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa
kebijakan terkait fasilitas dan infrastruktur mendukung lingkungan belajar
yang berkualitas tinggi dan berdampak positif pada mutu lulusan? beliau

menjawab:

“Untuk memastikan bahwa kebijakan terkait fasilitas dan
infrastruktur mendukung lingkungan belajar yang berkualitas
tinggi dan berdampak positif pada mutu lulusan, saya akan
mengembangkan kebijakan yang berfokus pada ketersediaan
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, pengelolaan
sumber daya yang efisien, dan pemeliharaan fasilitas secara
berkelanjutan. Selain itu, keterlibatan seluruh stakeholder dalam
merancang dan mengelola fasilitas sekolah akan menjadi kunci
agar lingkungan belajar = di sekolah dapat mendukung
pengembangan potensi siswa secara maksimal, sehingga
berdampak positif pada mutu lulusan.””*®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa
tindakan yang diambil selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah

ditetapkan? beliau menjawab:
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“Untuk memastikan bahwa tindakan yang diambil selaras dengan
tujuan mutu lulusan, saya akan memastikan bahwa kebijakan dan
praktik di sekolah mengarah pada pencapaian kompetensi yang
jelas dan terukur. Ini mencakup pengembangan kurikulum yang
relevan, metode pembelajaran yang efektif, evaluasi yang
berkelanjutan, serta kolaborasi erat antara guru, orang tua, dan
komunitas. Dengan begitu, setiap langkah yang diambil dapat
memberikan dampak positif terhadap mutu lulusan.”®’

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu berkolaborasi dengan
pihak-pihak terkait, seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah daerah,
dalam pelaksanaan strategi tindakan untuk meningkatkan mutu lulusan?

beliau menjawab:

“Perlu diketahui kolaborasi yang efektif dengan orang tua,
masyarakat, dan pemerintah daerah adalah kunci untuk
meningkatkan mutu lulusan secara keseluruhan. Kerja sama yang
erat dan terbuka antara semua pihak akan menciptakan lingkungan
yang mendukung keberhasilan siswa, meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah, dan mencapai tujuan jangka panjang dalam
menciptakan lulusan yang berkualitas tinggi, kompeten, dan siap
menghadapi tantangan dunia nyata.””>®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menilai dampak tindakan
yang diambil terhadap kualitas lulusan, dan apa hasil yang paling

signifikan yang telah ibu capai? beliau menjawab:

“Menilai dampak tindakan terhadap kualitas lulusan memerlukan
pendekatan yang komprehensif, berbasis data, dan melibatkan
seluruh pemangku kepentingan di sekolah. Hasil yang paling
signifikan dari tindakan yang diambil adalah peningkatan
pencapaian akademik, pengembangan karakter dan soft skill, serta
keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat dalam proses
pendidikan. Dengan terus melakukan evaluasi dan penyesuaian
strategi, saya percaya bahwa kualitas lulusan akan terus meningkat,
menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga siap menghadapi tantangan hidup di masa depan.””®
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap dan komitmen ibu

terhadap pendidikan mempengaruhi mutu lulusan di sekolah? beliau

menjawab:

“Sebagai kepala sekolah, sikap dan komitmen saya terhadap
pendidikan memiliki dampak yang sangat besar dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung mutu lulusan. Dengan
memberikan contoh yang baik, menetapkan visi yang jelas,
menciptakan budaya sekolah yang positif, dan memastikan bahwa
semua sumber daya dimanfaatkan secara optimal. Komitmen saya
terhadap pendidikan tidak hanya berdampak pada hasil akademik
siswa, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan
yang akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di
masa depan.”®°

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu dalam pengambilan

Keputusan berkontribusi pada pelaksanaan strategi untuk meningkatkan

mutu lulusan? beliau menjawab:

“Sikap saya sebagai kepala sekolah dalam pengambilan keputusan
akan selalu berfokus pada peningkatan kualitas dan kesejahteraan
siswa, dengan memastikan strategi yang diterapkan relevan,
berbasis data, dan berorientasi pada keberlanjutan. Keputusan yang
saya ambil akan selalu mengedepankan kepentingan siswa sebagai
tujuan utama.””®!

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu terhadap pemanfaatan

sumber daya dan fasilitas sekolah mempengaruhi kualitas pendidikan dan

hasil belajar siswa? beliau menjawab:

“Sikap saya terhadap pemanfaatan sumber daya dan fasilitas di
sekolah akan sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan dan
hasil belajar siswa. Fasilitas yang memadai, pengelolaan yang
efisien, dan pemanfaatan yang cerdas dari sumber daya yang ada
dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Dengan
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mengoptimalkan fasilitas, memberdayakan guru, dan mengelola
sumber daya secara efektif, sekolah akan mampu menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih berkualitas, inovatif, dan
berorientasi pada masa depan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan mutu lulusan.”®?

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang

kebijakan pendidikan dan regulasi mempengaruhi keputusan yang ibu buat

terkait pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan?

menjawab:

beliau

“Pemahaman saya tentang kebijakan pendidikan dan regulasi
memainkan peran yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan sekolah dan
peningkatan mutu lulusan. Dengan memastikan bahwa keputusan
yang saya ambil di sekolah selalu mengacu pada kebijakan yang
berlaku, saya dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pencapaian standar pendidikan, pengembangan kompetensi siswa,
dan peningkatan kualitas pengajaran. Melalui penerapan kebijakan
yang tepat dan responsif terhadap perubahan, saya dapat
memastikan  bahwa sekolah memberikan pendidikan yang
berkualitas tinggi dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di
dunia kerja maupun di tingkat pendidikan lebih lanjut.”®3

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang

manajemen sekolah dan kepemimpinan berkontribusi pada pencapaian

mutu lulusan? beliau menjawab:

“Pemahaman saya tentang manajemen sekolah dan
kepemimpinan memberikan arah yang jelas dalam pengelolaan
sekolah dan peningkatan mutu lulusan. Dengan menerapkan
manajemen yang terstruktur dan kepemimpinan yang visioner, saya
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian tujuan
pendidikan secara menyeluruh. Melalui perencanaan yang matang,
pemanfaatan sumber daya yang efektif, pengembangan budaya
sekolah yang positif, dan peningkatan keterlibatan semua pihak
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terkait, saya percaya bahwa mutu lulusan akan semakin meningkat,

dan siswa akan siap menghadapi tantangan di dunia nyata.”%*

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pengetahuan ibu tentang

pengembangan profesional dan pelatihan staf mempengaruhi keputusan

dalam mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi guru? beliau

menjawab:

“Jadi menurut saya tentang pengembangan profesional dan

pelatihan staf itu sangat penting dalam membuat keputusan yang
mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi guru.
Pelatihan yang dirancang secara sistematis dan terfokus pada
kebutuhan nyata guru dan siswa akan menghasilkan praktik
pengajaran yang lebih efektif dan mendorong pencapaian hasil
belajar yang lebih baik. Dengan menyediakan pelatihan yang
relevan, memberikan akses ke sumber daya, dan menciptakan
budaya pembelajaran yang positif, saya dapat memastikan bahwa
guru memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mendukung
pengembangan siswa dan pada akhirnya meningkatkan mutu
lulusan.”®®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan analitis 1bu

mempengaruhi kemampuan ibu dalam menilai hasil belajar siswa dan

menyesuaikan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau

menjawab:

“Keterampilan analitis saya sangat mempengaruhi kemampuan
saya dalam menilai hasil belajar siswa dan menyesuaikan
kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan. Dengan analisis data
yang cermat, saya dapat membuat keputusan yang lebih berbasis
bukti untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, mengidentifikasi
kelemahan dalam program pendidikan, serta merancang kebijakan
yang lebih efektif dalam mendukung perkembangan siswa.
Keterampilan analitis memungkinkan saya untuk menyusun
strategi yang lebih tepat dan menanggapi tantangan dengan cepat,
yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan dan
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menciptakan lulusan yang lebih kompeten dan siap menghadapi

tantangan di masa depan.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam

pengelolaan perubahan mempengaruhi implementasi kebijakan atau

program baru yang bertujuan meningkatkan mutu lulusan? beliau

menjawab:

“Keterampilan dalam pengelolaan perubahan sebagai

kepala

sekolah sangat mempengaruhi bagaimana kebijakan atau program
baru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu lulusan dapat
diterapkan dengan sukses. Dengan persiapan yang matang,
komunikasi yang jelas, keterlibatan semua pihak, serta dukungan
berkelanjutan, perubahan yang diterapkan akan lebih mudah
diterima dan memberikan dampak yang positif. Melalui evaluasi
berkala, saya dapat memastikan bahwa perubahan tersebut tetap
relevan dan memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian
mutu lulusan yang lebih tinggi.”®’

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam

pengembangan  profesional  mempengaruhi  dukungan  terhadap

peningkatan keterampilan dan kompetensi staf pengajar? beliau

menjawab:

“Keterampilan saya dalam pengembangan profesional sangat
memengaruhi keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan dan
kompetensi staf pengajar. Dengan menciptakan program pelatihan
yang relevan, memfasilitasi penggunaan teknologi pendidikan, dan
memastikan evaluasi yang konstruktif, saya dapat membantu guru
untuk  berkembang secara berkelanjutan. Hal ini akan
menghasilkan guru yang lebih kompeten, inovatif, dan siap
menghadapi tantangan baru dalam pendidikan, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada peningkatan mutu lulusan dan kesuksesan
jangka panjang bagi siswa.”®
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kekurangan sumber daya,
seperti dana, fasilitas, atau materi ajar, mempengaruhi upaya ibu dalam

meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Kekurangan sumber daya memang menjadi tantangan yang
signifikan dalam upaya meningkatkan mutu lulusan, tetapi bukan
tidak bisa diatasi. Dengan perencanaan yang baik, pemanfaatan
sumber daya secara optimal, serta inovasi dalam pendekatan
pendidikan, saya dapat mengurangi dampak kekurangan sumber
daya dan memastikan bahwa mutu pendidikan tetap terjaga.
Mengandalkan kreativitas, dan pengelolaan yang efisien, saya
dapat tetap menjaga fokus pada tujuan utama, yaitu menghasilkan
lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa
depan.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana hambatan internal, seperti
konflik antara staf atau masalah dalam budaya sekolah, mempengaruhi

lingkungan belajar dan hasil siswa? beliau menjawab:

“Hambatan internal seperti konflik antara staf atau masalah dalam
budaya sekolah dapat merusak lingkungan belajar yang positif dan
berdampak pada hasil siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk
membangun budaya sekolah yang sehat, inklusif, dan kolaboratif,
serta mengatasi konflik secara konstruktif. Dengan cara ini, saya
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan
akademik dan sosial siswa, yang pada gilirannya akan
meningkatkan mutu lulusan dan kesiapan mereka menghadapi
tantangan masa depan.”®

2. Wawancara Dengan Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMP Negeri 1 Lhoknga

Aceh Besar tentang bagaimana ibu memastikan bahwa strategi dan tujuan yang
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ditetapkan terkait dengan peningkatan mutu lulusan selaras dengan visi dan

misi sekolah? beliau menjawab:

“Untuk memastikan bahwa strategi dan tujuan yang ditetapkan terkait
dengan peningkatan mutu lulusan selaras dengan visi dan misi sekolah,
saya akan melakukan beberapa langkah: langkah pertama adalah
memahami dengan jelas visi dan misi sekolah; setelah memahami visi dan
misi saya akan menyesuaikan strategi pembelajaran yang saya terapkan
dengan arah yang telah ditetapkan oleh sekolah; menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas, spesifik, dan terukur yang mendukung visi dan
misi; memastikan bahwa pembelajaran berfokus pada pengembangan
siswa secara holistik; melibatkan seluruh komunitas sekolah, termasuk
kepala sekolah, rekan guru, orang tua, dan pihak lain yang terkait;
melakukan evaluasi terhadap kemajuan siswa dan membandingkannya
dengan tujuan yang telah ditetapkan setelah setiap periode pembelajaran;
memberikan umpan balik yang membangun kepada siswa tentang
perkembangan mereka.”’*

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu mengelola sumber daya (seperti
anggaran, fasilitas, dan waktu) untuk mendukung pencapaian tujuan mutu

lulusan? beliau menjawab:

“Pengelolaan yang efektif terhadap anggaran, fasilitas, dan waktu sangat
berpengaruh pada kualitas pembelajaran yang saya berikan. Dengan
merencanakan dan memanfaatkan setiap sumber daya secara bijaksana,
berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait, serta melakukan evaluasi
berkelanjutan, saya dapat mendukung pencapaian tujuan mutu lulusan
yang berkualitas. Keberhasilan pengelolaan sumber daya ini tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan dan karakter siswa yang siap menghadapi tantangan masa
depan.”’?

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memotivasi staf pengajar dan
siswa untuk berkomitmen pada tujuan mutu lulusan dan mencapai hasil yang

diinginkan? beliau menjawab:
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“Saya akan memotivasi staf pengajar dan siswa dengan mengedepankan
kolaborasi, penghargaan, dan pendekatan personal yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Motivasi ini harus bersifat berkelanjutan dan
terarah pada pencapaian tujuan mutu lulusan yang tidak hanya melibatkan
pencapaian akademis, tetapi juga pengembangan karakter dan
keterampilan siswa yang siap menghadapi tantangan masa depan.”’®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memantau dan mengevaluasi

dampak kebijakan yang diterapkan terhadap mutu lulusan? beliau menjawab:

“Memantau dan mengevaluasi dampak kebijakan terhadap mutu lulusan
adalah langkah penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang
diterapkan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Melalui
pengumpulan data yang sistematis, analisis yang mendalam, refleksi
bersama staf, serta keterlibatan orang tua, saya dapat memastikan bahwa
kebijakan yang diterapkan tidak hanya mendukung hasil akademis, tetapi
juga perkembangan karakter dan keterampilan siswa secara
menyeluruh.”’

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menyesuaikan jika hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kebijakan tersebut tidak mencapai tujuan yang

diinginkan? beliau menjawab:

“Penyesuaian terhadap kebijakan yang tidak mencapai tujuan yang
diinginkan adalah hal yang wajar dan perlu dilakukan secara cepat dan
terencana. Dengan melakukan analisis yang mendalam, mengumpulkan
umpan balik dari siswa, rekan guru, dan orang tua, serta menyesuaikan
metode pengajaran dan penilaian, saya dapat memperbaiki kebijakan dan
memastikan bahwa kebijakan tersebut dapat memberikan dampak positif
bagi mutu lulusan. Penyesuaian ini harus dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan bahwa setiap langkah yang diambil benar-benar
mendukung keberhasilan siswa dalam jangka panjang.””

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa kebijakan
terkait fasilitas dan infrastruktur mendukung lingkungan belajar yang

berkualitas tinggi dan berdampak positif pada mutu lulusan? beliau menjawab:
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“Memastikan bahwa kebijakan fasilitas dan infrastruktur mendukung
lingkungan belajar yang berkualitas tinggi dan berdampak positif pada
mutu lulusan melibatkan pemahaman kebutuhan pembelajaran, identifikasi
kekurangan fasilitas, kolaborasi dengan siswa dan rekan guru, serta
peningkatan fasilitas yang ada. Dengan memiliki fasilitas yang
mendukung pembelajaran aktif, nyaman, dan aman, siswa akan lebih
termotivasi, terlibat, dan siap menghadapi tantangan di masa depan.”’®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa tindakan
yang diambil selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan? beliau

menjawab:

“Memastikan bahwa tindakan yang diambil selaras dengan tujuan mutu
lulusan melibatkan pemahaman yang jelas tentang tujuan tersebut,
penyusunan rencana pembelajaran yang terstruktur, pemantauan kemajuan
siswa, penyesuaian pembelajaran berdasarkan evaluasi, dan kolaborasi
dengan rekan guru serta orang tua. Semua tindakan yang diambil harus
mendukung pencapaian kompetensi yang diinginkan dan berfokus pada
pengembangan siswa secara menyeluruh, baik dalam aspek akademik,
maupun karakter.”’’

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu berkolaborasi dengan pihak-
pihak terkait, seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah daerah, dalam
pelaksanaan strategi tindakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau

menjawab:

“Saya percaya bahwa kolaborasi yang solid antara sekolah, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah daerah adalah kunci untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang berkualitas tinggi dan mendukung
pengembangan mutu lulusan. Dengan berkolaborasi, kita dapat
menyediakan sumber daya, dukungan, dan kesempatan yang dibutuhkan
siswa untuk berkembang secara maksimal. Selain itu, kolaborasi ini
membantu kita untuk bersama-sama menghadapi tantangan pendidikan,
meningkatkan relevansi pembelajaran, dan menyiapkan lulusan yang siap
menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan.”’®
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menilai dampak tindakan yang
diambil terhadap kualitas lulusan, dan apa hasil yang paling signifikan yang

telah ibu capai? beliau menjawab:

“Saya menilai dampak tindakan saya terhadap kualitas lulusan dengan
melihat hasil jangka panjang yang mencakup keberhasilan akademis,
pengembangan keterampilan hidup, dan perubahan dalam karakter siswa.
Hasil yang paling signifikan yang bisa saya capai adalah ketika saya
berhasil membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga siap untuk menjalani kehidupan dengan keterampilan, karakter, dan
rasa percaya diri yang diperlukan untuk sukses di dunia luar.””®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap dan komitmen ibu terhadap

pendidikan mempengaruhi mutu lulusan di sekolah? beliau menjawab:

“Sikap dan komitmen saya terhadap pendidikan dapat mempengaruhi
mutu lulusan di sekolah dengan cara yang mendalam dan luas. Dengan
memiliki dedikasi yang tinggi terhadap pengembangan akademik dan
karakter siswa, saya dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif
dan memotivasi mereka untuk mencapai potensi terbaik mereka. Jika saya
konsisten dalam memberikan pembelajaran yang relevan, menginspirasi,
dan mendukung siswa dalam berbagai aspek kehidupan mereka, maka
saya Yyakin lulusan yang dihasilkan akan memiliki keterampilan,
pengetahuan, dan karakter yang dibutuhkan untuk sukses di dunia
nyata.”

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu dalam pengambilan
keputusan berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk

meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Sikap saya dalam pengambilan keputusan sangat berperan dalam
merancang dan melaksanakan strategi yang akan meningkatkan mutu
lulusan. Dengan mengutamakan keputusan berbasis data, kolaborasi, fokus
pada pembelajaran siswa, dan kesejahteraan siswa, saya dapat memastikan
bahwa setiap siswa menerima pendidikan yang terbaik dan relevan dengan
perkembangan zaman. Komitmen terhadap pembelajaran seumur hidup
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juga mendukung saya untuk selalu memberikan yang terbaik bagi siswa,
yang pada gilirannya akan berkontribusi pada mutu lulusan yang lebih
tinggi dan siap menghadapi tantangan di dunia nyata.”8!

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu terhadap pemanfaatan
sumber daya dan fasilitas sekolah mempengaruhi kualitas pendidikan dan hasil

belajar siswa? beliau menjawab:

“Sikap saya terhadap pemanfaatan sumber daya dan fasilitas sekolah
berperan penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang
kondusif dan efektif bagi siswa. Dengan memanfaatkan teknologi, fasilitas
fisik, sumber daya belajar, dan waktu secara optimal, saya dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, menarik, dan
relevan bagi siswa. Selain itu, melalui kolaborasi dengan rekan guru dan
pemanfaatan kegiatan ekstrakurikuler, saya dapat membantu siswa
berkembang tidak hanya dalam aspek akademik, tetapi juga dalam
keterampilan sosial dan emosional. Semua ini, pada akhirnya,
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa
di sekolah.”82

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang kebijakan
pendidikan dan regulasi mempengaruhi keputusan yang ibu buat terkait

pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan? beliau menjawab?

“Pemahaman saya terhadap kebijakan pendidikan dan regulasi
mempengaruhi banyak aspek dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan sekolah dan upaya peningkatan mutu lulusan. Dengan
mengikuti pedoman yang diberikan oleh kebijakan tersebut, saya dapat
merancang pengajaran yang sesuai dengan standar nasional, memastikan
inklusivitas dan pengembangan karakter siswa, serta memanfaatkan
sumber daya secara efektif. Selain itu, pemahaman tentang kebijakan
evaluasi dan akreditasi juga membantu saya untuk terus meningkatkan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, yang akhirnya berdampak pada
kualitas lulusan yang lebih baik dan siapmenghadapi tantangan dunia
luar.”83
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang manajemen
sekolah dan kepemimpinan berkontribusi pada pencapaian mutu lulusan?

beliau menjawab:

“Manajemen sekolah yang baik dan kepemimpinan yang efektif saling
mendukung untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang produktif dan
berkualitas. Saya merasa bahwa kolaborasi antara manajemen sekolah
yang terorganisir dan kepemimpinan yang visioner akan mendorong
seluruh warga sekolah untuk bekerja sama mencapai tujuan pendidikan
yang tinggi, yaitu menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara
akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan kehidupan dan dunia
kerja. Keberhasilan ini terwujud melalui pendekatan yang holistik, mulai
dari perencanaan yang matang hingga pemberdayaan guru dan kolaborasi
dengan orang tua dan komunitas.”%*

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pengetahuan ibu tentang
pengembangan profesional dan pelatihan staf mempengaruhi keputusan dalam

mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi guru? beliau menjawab:

“Secara keseluruhan, pengetahuan saya tentang pengembangan profesional
dan pelatihan staf akan mempengaruhi keputusan saya untuk mendukung
pelatihan yang terfokus pada peningkatan keterampilan yang berdampak
langsung pada kualitas pengajaran dan kesejahteraan guru. Pengembangan
profesional yang efektif tidak hanya akan meningkatkan kompetensi guru,
tetapi juga akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan
siswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih berkualitas.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan analitis ibu
mempengaruhi kemampuan ibu dalam menilai hasil belajar siswa dan
menyesuaikan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Keterampilan analitis saya sebagai guru akan memungkinkan untuk
melakukan penilaian yang lebih mendalam dan objektif terhadap hasil

belajar siswa. Dengan memanfaatkan keterampilan ini, saya bisa
menyesuaikan strategi pengajaran, mengidentifikasi area yang perlu
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perbaikan, dan mengusulkan kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan mutu lulusan. Dengan demikian, keterampilan analitis tidak
hanya membantu dalam menilai hasil belajar secara akurat, tetapi juga
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang terus berkembang dan
lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.”8®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam pengelolaan
perubahan mempengaruhi implementasi kebijakan atau program baru yang

bertujuan meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Keterampilan pengelolaan perubahan saya sangat penting dalam
memastikan bahwa kebijakan atau program baru yang bertujuan
meningkatkan mutu lulusan dapat diimplementasikan dengan efektif.
Dengan kemampuan untuk membangun pemahaman yang kuat,
menetapkan tujuan yang jelas, memberikan dukungan yang diperlukan,
dan memonitor proses perubahan, saya dapat membantu menciptakan
lingkungan yang mendukung implementasi kebijakan atau program baru
tersebut. Pada akhirnya, pengelolaan perubahan yang baik akan
memastikan bahwa kebijakan atau program baru dapat memberikan
dampak positif yang nyata pada hasil belajar siswa dan peningkatan mutu
lulusan.”8

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana  keterampilan ibu dalam
pengembangan profesional mempengaruhi dukungan terhadap peningkatan

keterampilan dan kompetensi staf pengajar? beliau menjawab:

“Keterampilan saya dalam pengembangan profesional memungkinkan
saya untuk memberikan dukungan yang lebih baik kepada rekan-rekan
guru dalam meningkatkan keterampilan dan kompetensi mereka. Dengan
berbagi pengetahuan, dan memberikan dukungan, saya bisa membantu
menciptakan tim pengajar yang lebih kompeten dan termotivasi. Sebagai
hasilnya, kualitas pengajaran akan meningkat, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa
secara keseluruhan.”®
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kekurangan sumber daya, seperti
dana, fasilitas, atau materi ajar, mempengaruhi upaya ibu dalam meningkatkan

mutu lulusan? beliau menjawab:

“Kekurangan sumber daya memang dapat menghambat beberapa upaya
untuk meningkatkan mutu lulusan, tetapi sebagai guru, saya bisa
menghadapinya dengan kreativitas, pemanfaatan sumber daya yang ada,
dan pemikiran inovatif. Dengan memanfaatkan teknologi yang terjangkau,
menciptakan materi ajar yang relevan, serta memaksimalkan kerja sama
dan keterlibatan siswa, saya tetap dapat memberikan pendidikan yang
berkualitas. Pada akhirnya, kualitas lulusan tidak hanya ditentukan oleh
sumber daya materi, tetapi juga oleh bagaimana kita mengelola proses
pembelajaran dan mendukung perkembangan keterampilan siswa yang
relevan dengan tuntutan dunia saat ini.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana hambatan internal, seperti konflik
antara staf atau masalah dalam budaya sekolah, mempengaruhi lingkungan

belajar dan hasil siswa? beliau menjawab:

“Hambatan internal seperti konflik antar staf atau masalah dalam budaya
sekolah memang dapat mempengaruhi lingkungan belajar dan hasil siswa.
Namun, sebagai guru, saya memiliki peran penting dalam menciptakan
suasana positif di dalam kelas, terlepas dari tantangan yang ada. Dengan
menjaga hubungan yang baik dengan rekan sejawat, dan fokus pada
kesejahteraan sosial emosional siswa, saya bisa membantu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan siswa. Dengan
pendekatan ini, saya berharap dapat meminimalkan dampak negatif dari
masalah internal tersebut dan tetap berfokus pada pencapaian hasil yang
maksimal bagi siswa.”?
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3. Wawancara Dengan Tata Usaha

Berdasarkan hasil wawancara dengan tata usaha SMP Negeri 1
Lhoknga Aceh Besar tentang bagaimana ibu memastikan bahwa strategi dan
tujuan yang ditetapkan terkait dengan peningkatan mutu lulusan selaras dengan

visi dan misi sekolah? beliau menjawab:

“Kami sebagai tata usaha berperan dalam mendukung administrasi dan
operasional yang mendukung pelaksanaan strategi dan tujuan untuk
meningkatkan mutu lulusan. Dengan memahami visi dan misi sekolah
secara mendalam, bekerja sama dengan semua pihak terkait, menetapkan
tujuan yang jelas dan terukur, serta memastikan adanya sistem evaluasi
yang baik, kami dapat membantu memastikan bahwa strategi yang
dijalankan selalu selaras dengan visi dan misi sekolah dan berfokus pada
peningkatan kualitas lulusan yang optimal.”®*

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu mengelola sumber daya (seperti
anggaran, fasilitas, dan waktu) untuk mendukung pencapaian tujuan mutu

lulusan? beliau menjawab:

“Sebagai tata usaha kami bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
anggaran, fasilitas, dan waktu dikelola dengan sebaik-baiknya untuk
mendukung pencapaian tujuan mutu lulusan. Dengan merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi penggunaansumber daya secara efisien, serta
melakukan kerja sama dengan semua pihak terkait, kami dapat
memastikan bahwa semua elemen di sekolah mendukung keberhasilan
pendidikan dan menciptakan lulusan yang berkualitas.”%2

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memotivasi staf pengajar dan
siswa untuk berkomitmen pada tujuan mutu lulusan dan mencapai hasil yang

diinginkan? beliau menjawab:
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“Sebagai tata usaha kami memiliki tanggung jawab besar dalam
mendukung motivasi dan komitmen staf pengajar dan siswa. Dengan
memberikan penghargaan, fasilitas pengembangan, serta menciptakan
lingkungan yang mendukung dan terencana dengan baik, kami bisa
membantu memastikan bahwa semua pihak berkomitmen untuk mencapai
tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memantau dan mengevaluasi

dampak kebijakan yang diterapkan terhadap mutu lulusan? beliau menjawab:

“Memantau dan mengevaluasi dampak kebijakan terhadap mutu lulusan
adalah peran kami dalam mendukung kualitas pendidikan. Dengan
menggunakan data yang valid, melibatkan stakeholder dalam evaluasi, dan
bekerja sama dengan pihak terkait, kami dapat memastikan bahwa
kebijakan yang diterapkan efektif dalam mencapai tujuan pendidikan.
Proses evaluasi yang terstruktur ini memungkinkan penyesuaian kebijakan
yang lebih responsif dan berbasis data untuk meningkatkan mutu lulusan
secara berkelanjutan.”%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menyesuaikan jika hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kebijakan tersebut tidak mencapai tujuan yang

diinginkan? beliau menjawab:

“Peran kami dalam menyesuaikan kebijakan yang tidak mencapai tujuan
adalah untuk memastikan bahwa kebijakan yang ada tetap dapat
mendukung mutu lulusan secara efektif. Dengan identifikasi masalah yang
tepat, pengumpulan umpan balik, dan penyesuaian kebijakan yang
berbasis data, kami dapat bekerja sama dengan kepala sekolah dan tim
untuk membuat kebijakan yang lebih relevan dan berdampak positif.
Proses ini memerlukan kerja sama yang intensif dengan semua pihak yang
terlibat untuk memastikan perubahan yang diambil benar-benar
mencerminkan kebutuhan dan konteks pendidikan di sekolah.”®®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa kebijakan
terkait fasilitas dan infrastruktur mendukung lingkungan belajar yang

berkualitas tinggi dan berdampak positif pada mutu lulusan? beliau menjawab:
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“Memastikan bahwa fasilitas dan infrastruktur mendukung lingkungan
belajar yang berkualitas tinggi adalah tanggung jawab yang sangat besar.
Dengan perencanaan yang matang, pengelolaan anggaran yang efisien,
pemeliharaan rutin, serta penyesuaian fasilitas dengan kebutuhan
kurikulum, kami dapat memastikan bahwa fasilitas yang ada benar-benar
mendukung pencapaian tujuan mutu lulusan. Kerja sama dengan berbagai
pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, serta pihak eksternal, sangat
penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang dapat
memberikan dampak positif bagi kualitas lulusan.”%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu memastikan bahwa tindakan
yang diambil selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan? beliau

menjawab:

“Sebagai tata usaha kami berperan dalam memastikan bahwa setiap
tindakan dan kebijakan yang diambil di tingkat operasional dan
administratif benar-benar selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah
ditetapkan. Melalui perencanaan yang matang, koordinasi yang efekitif,
serta evaluasi dan penyesuaian yang berkelanjutan, kami dapat
memastikan bahwa setiap langkah yang diambil mendukung pencapaian
tujuan pendidikan yang lebih baik. Semua tindakan yang dilakukan harus
didasarkan pada tujuan yang jelas, pengelolaan sumber daya yang efisien,
dan evaluasi berkala untuk memastikan keberhasilan dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang berkualitas tinggi dan berkelanjutan.”®’

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu berkolaborasi dengan pihak-
pihak terkait, seperti orang tua, masyarakat, dan pemerintah daerah, dalam
pelaksanaan strategi tindakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau

menjawab:

“Kolaborasi dengan orang tua, masyarakat, dan pemerintah daerah adalah
kunci untuk keberhasilan pelaksanaan strategi dan tindakan dalam
meningkatkan mutu lulusan. Dengan komunikasi yang efektif, keterlibatan
aktif, dan pemanfaatan sumber daya yang ada, kita dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pendidikan yang berkualitas. Melalui kerja
sama ini, kita tidak hanya menciptakan lulusan yang unggul secara
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akademik, tetapi juga siap menghadapi tantangan dunia kerja dan
kehidupan yang lebih luas.”®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana ibu menilai dampak tindakan yang
diambil terhadap kualitas lulusan, dan apa hasil yang paling signifikan yang

telah ibu capai? beliau menjawab:

“Menilai dampak tindakan yang diambil terhadap mutu lulusan merupakan
bagian integral dari proses perbaikan berkelanjutan. Dengan menggunakan
indikator yang jelas, mengumpulkan data secara teratur, dan menganalisis
hasil evaluasi, saya dapat memastikan bahwa kebijakan dan strategi yang
diterapkan berjalan dengan baik. Hasil signifikan yang dapat dicapai
adalah peningkatan prestasi akademik, tingkat kelulusan yang lebih tinggi,
dan partisipasi aktif dalam ekstrakurikuler, yang semuanya mendukung
tujuan utama sekolah dalam menciptakan lulusan yang berkualitas.
Berdasarkan hasil evaluasi, saya akan terus melakukan perbaikan dan
penyesuaian agar mutu lulusan semakin meningkat.”®°

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap dan komitmen ibu terhadap

pendidikan mempengaruhi mutu lulusan di sekolah? beliau menjawab:

“Sikap dan komitmen kami terhadap pendidikan sangat berpengaruh
terhadap mutu lulusan. Dengan pengelolaan administratif yang efisien,
dukungan terhadap guru, kerjasama dengan orang tua dan masyarakat,
serta evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan dan program pendidikan,
saya memastikan bahwa segala aspek di sekolah berjalan dengan baik.
Keberhasilan mutu lulusan adalah hasil dari komitmen kolektif, dan kami
berperan penting dalam memfasilitasi semua proses tersebut agar berjalan
dengan lancar.”%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu dalam pengambilan
keputusan berkontribusi pada perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk

meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:
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“Sikap kami dalam pengambilan keputusan sangat berpengaruh terhadap
perencanaan dan pelaksanaan strategi untuk meningkatkan mutu lulusan.
Dengan mengutamakan pendekatan berbasis data, kolaborasi, transparansi,
serta pengelolaan sumber daya yang efisien, keputusan-keputusan yang
kami ambil dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
baik. Selain itu, komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan dan
manajemen perubahan yang efektif memastikan bahwa setiap kebijakan
yang diterapkan dapat berdampak positif dalam jangka panjang,
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan
dunia yang semakin kompleks.””1%!

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana sikap ibu terhadap pemanfaatan
sumber daya dan fasilitas sekolah mempengaruhi kualitas pendidikan dan hasil

belajar siswa? beliau menjawab:

“Sikap kami dalam pemanfaatan sumber daya dan fasilitas sekolah adalah
untuk mengelola dengan bijak dan memaksimalkan segala potensi yang
ada agar dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif dan
menghasilkan siswa yang berkualitas. Dengan pengelolaan yang efisien
terhadap anggaran, waktu, fasilitas, serta kerja sama dengan orang tua dan
masyarakat, kami percaya dapat menciptakan lingkungan belajar yang
produktif dan mendukung keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan. Sumber daya yang dikelola dengan baik akan memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pendidikan dan hasil
belajar siswa.”1%?

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang kebijakan
pendidikan dan regulasi mempengaruhi keputusan yang ibu buat terkait

pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Secara keseluruhan, pemahaman kami tentang kebijakan pendidikan dan
regulasi memandu kami untuk mengambil keputusan yang selaras dengan
tujuan pendidikan nasional dan mendukung pencapaian mutu lulusan yang
diinginkan. Dengan mengikuti kebijakan dan regulasi yang ada, kami
dapat memastikan bahwa setiap langkah dalam pengelolaan sekolah (mulai
dari penyusunan kurikulum, pengelolaan anggaran, pelatihan guru, hingga
evaluasi kinerja siswa) berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan
berfokus pada peningkatan mutu pendidikan. Keputusan-keputusan yang
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diambil dengan mengacu pada kebijakan ini tidak hanya akan memenubhi
persyaratan hukum, tetapi juga menjamin kualitas lulusan yang siap
menghadapi tantangan di dunia pendidikan lanjutan maupun dunia
kerja.”103

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pemahaman ibu tentang manajemen
sekolah dan kepemimpinan berkontribusi pada pencapaian mutu lulusan?

beliau menjawab:

“Pemahaman kami tentang manajemen sekolah dan kepemimpinan
berkontribusi besar terhadap pencapaian mutu lulusan karena kami bagian
tata usaha dapat membantu mengelola dan mengoptimalkan seluruh aspek
yang ada di sekolah, mulai dari pengelolaan sumber daya hingga
penyusunan strategi pengajaran. Dengan manajemen Yyang efisien,
kepemimpinan yang visioner, dan evaluasi yang tepat, sekolah dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian potensi
siswa secara maksimal, menghasilkan lulusan yang berkualitas dan siap
menghadapi tantangan di masa depan.”%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana pengetahuan ibu tentang
pengembangan profesional dan pelatihan staf mempengaruhi keputusan dalam

mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi guru? beliau menjawab:

“Pengetahuan kami tentang pengembangan profesional dan pelatihan staf
berkontribusi langsung pada peningkatan kompetensi guru di sekolah.
Sebagai tata usaha, kami berperan penting dalam merencanakan,
mengorganisir, dan menyusun program pelatihan yang relevan dan efektif
untuk guru, dengan mempertimbangkan evaluasi kinerja, kebutuhan
sekolah, dan tujuan pendidikan yang lebih luas. Dengan pelatihan yang
berkualitas dan pendekatan berbasis kolaborasi, guru dapat terus
berkembang, dan ini akan meningkatkan mutu pengajaran yang akhirnya
berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa yang lebih baik, serta mutu
lulusan yang lebih tinggi.”%
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Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan analitis ibu
mempengaruhi kemampuan ibu dalam menilai hasil belajar siswa dan

menyesuaikan kebijakan untuk meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Keterampilan analitis kami sebagai tata usaha sangat penting dalam
menilai hasil belajar siswa dan menyesuaikan kebijakan untuk
meningkatkan mutu lulusan. Dengan menganalisis data akademik, menilai
efektivitas kebijakan, serta mengidentifikasi masalah dan solusinya, kami
dapat memberikan rekomendasi yang berbasis bukti kepada pihak
manajemen sekolah. Ini memungkinkan kami untuk mengambil keputusan
yang lebih informasional dan terukur, yang pada gilirannya akan
meningkatkan hasil belajar siswa dan menghasilkan lulusan yang
berkualitas yang siap menghadapi tantangan di dunia profesional.”1%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam pengelolaan
perubahan mempengaruhi implementasi kebijakan atau program baru yang

bertujuan meningkatkan mutu lulusan? beliau menjawab:

“Keterampilan kami dalam pengelolaan perubahan berperan sangat besar
dalam memastikan kebijakan atau program baru yang bertujuan
meningkatkan mutu lulusan dapat diimplementasikan dengan sukses. Dari
perencanaan yang terstruktur, komunikasi yang jelas, hingga pemantauan
dan evalusi berkala, setiap langkah kami bertujuan untuk memastikan
bahwa perubahan tersebut berjalan dengan lancar dan memberikan hasil
yang positif. Dengan pengelolaan perubahan yang efektif, kami bisa
membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung
pencapaian mutu lulusan yang lebih tinggi.”*%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana keterampilan ibu dalam
pengembangan profesional mempengaruhi dukungan terhadap peningkatan
keterampilan dan kompetensi staf pengajar? beliau menjawab:

“Keterampilan kami dalam pengembangan profesional berperan penting

dalam mendukung peningkatan keterampilan dan kompetensi staf
pengajar. Sebagai tata usaha, kami tidak hanya mengatur aspek logistik
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dan administratif dari program pelatihan, tetapi juga memastikan bahwa
guru memiliki akses yang memadai ke sumber daya dan dukungan yang
mereka butuhkan untuk terus berkembang. Melalui pengorganisasian
pelatihan yang terstruktur, evaluasi berkelanjutan, serta menciptakan
budaya kolaboratif, kami dapat memastikan bahwa staf pengajar memiliki
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mereka, yang pada
gilirannya akan berdampak langsung pada mutu pengajaran dan kualitas
pendidikan yang diterima oleh siswa.”%

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana kekurangan sumber daya, seperti
dana, fasilitas, atau materi ajar, mempengaruhi upaya ibu dalam meningkatkan

mutu lulusan? beliau menjawab:

“Kekurangan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan materi ajar memang
dapat mempengaruhi upaya dalam meningkatkan mutu lulusan, namun
kami sebagai tata usaha sekolah dapat mencari solusi dengan
mengoptimalkan sumber daya yang ada, memprioritaskan kebutuhan yang
paling mendesak, serta berusaha mencari alternatif sumber daya dari luar
sekolah (seperti kerjasama atau pendanaan eksternal). Dengan demikian,
meskipun menghadapi tantangan tersebut, kami tetap dapat berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan
mendukung peningkatan mutu lulusan.”%®

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana hamatan internal, seperti konflik
antara staf atau masalah dalam budaya sekolah, mempengaruhi lingkungan

belajar dan hasil siswa? beliau menjawab:

“Hambatan internal, seperti konflik antar staf dan masalah budaya
sekolah, dapat memberikan dampak yang sangat besar terhadap
lingkungan belajar dan hasil siswa. Sebagai tata usaha sekolah, kami
memiliki peran untuk membantu menciptakan lingkungan yang harmonis
dengan memfasilitasi komunikasi yang baik, menyelesaikan konflik secara
konstruktif, dan mendorong terciptanya budaya sekolah yang positif, dan
kolaboratif.

Untuk mengatasi tantangan ini, langkah-langkah yang dapat kami
ambil termasuk mediating konflik, mengimplementasikan program
pembinaan, dan menciptakan kebijakan komunikasi yang jelas di seluruh
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sekolah. Dengan demikian, kami dapat berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung kualitas pembelajaran yang lebih baik dan
mendukung pencapaian mutu lulusan yang lebih tinggi.”*

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Strategi Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
Strategi dan tujuan yang ditetapkan selaras dengan visi dan misi

sekolah adalah langkah fundamental untuk mencapai tujuan peningkatan mutu

lulusan. Ada beberapa pendekatan untuk memastikan keselarasan ini, yaitu:

a. Menyebarluaskan visi dan misi sekolah kepada seluruh warga

sekolah secara terus-menerus.

b. Melakukan analisis terhadap kebutuhan dan tantangan yang ada di

sekolah, baik akademik, non-akademik, maupun sosial budaya.

c. Merumuskan strategi yang secara langsung mendukung tujuan

untuk meningkatkan.

d. Memastikan bahwa semua stakeholder di sekolah terlibat dalam

merumuskan dan melaksanakan strategi.

e. Menerapkan sistem pemantauan dan evaluasi.

Tata usaha berperan dalam mendukung administrasi dan operasional
yang mendukung pelaksanaan strategi dan tujuan untuk meningkatkan mutu
lulusan. Dengan memahami visi dan misi sekolah secara mendalam, bekerja
sama dengan semua pihak terkait, menetapkan tujuan yang jelas dan

terukur, serta memastikan adanya sistem evaluasi yang baik, maka dapat
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membantu memastikan bahwa strategi yang dijalankan selalu selaras dengan
visi dan misi sekolah dan berfokus pada peningkatan kualitas lulusan yang
optimal.

Memantau dan mengevaluasi dampak kebijakan terhadap mutu lulusan
adalah langkah penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan
efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Melalui pengumpulan data yang
sistematis, analisis yang mendalam, refleksi bersama staf, serta keterlibatan
orang tua, maka dapat memastikan bahwa kebijakan yang diterapkan tidak
hanya mendukung hasil akademik, tetapi juga perkembangan karakter dan
keterampilan siswa secara menyeluruh.

Jika kebijakan tidak mencapai tujuan yang diinginkan, maka dapat
mengambil  pendekatan berbasis bukti yang melibatkan analisis
mendalam, kolaborasi dengan pemangku kepentingan, serta penyesuaian yang
sistematis. Penyesuaian ~ ini  akan dilakukan  dengan  melibatkan
guru, siswa, orang tua, serta pihak terkait lainnya untuk memastikan bahwa
kebijakan yang diperbarui dapat lebih efektif dalam meningkatkan mutu
lulusan.

Penyesuaian terhadap kebijakan yang tidak mencapai tujuan yang
diinginkan adalah hal yang wajar dan perlu dilakukan secara cepat dan
terencana. Dengan melakukan analisis yang mendalam, mengumpulkan
umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua, serta menyesuaikan metode

pengajaran dan penilaian, maka dapat memperbaiki kebijakan dan memastikan
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bahwa kebijakan tersebut dapat memberikan dampak positif bagi mutu
lulusan.

Tata usaha berperan dalam memastikan bahwa setiap tindakan dan
kebijakan yang diambil di tingkat operasional dan administratif benar-benar
selaras dengan tujuan mutu lulusan yang telah ditetapkan. Melalui
perencanaan yang matang, koordinasi yang efektif, serta evaluasi dan
penyesuaian yang berkelanjutan, dapat memastikan bahwa setiap langkah
yang diambil mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik.

Kolaborasi yang efektif dengan orang tua, masyarakat, dan pemerintah
daerah adalah kunci untuk meningkatkan mutu lulusan secara
keseluruhan. Kerja sama yang erat dan terbuka antara semua pihak akan
menciptakan lingkungan yang mendukung keberhasilan siswa, meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah, dan mencapai tujuan jangka panjang dalam
menciptakan lulusan yang berkualitas tinggi, kompeten, dan siap menghadapi

tantangan dunia nyata.

2. Faktor-Faktor Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan
Sebagai kepala sekolah, sikap dan komitmen terhadap pendidikan
memiliki dampak yang sangat besar dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung mutu lulusan. Dengan memberikan contoh yang baik, menetapkan
visi yang jelas, menciptakan budaya sekolah yang positif, dan memastikan
bahwa semua sumber daya dimanfaatkan secara optimal. Komitmen terhadap

pendidikan tidak hanya berdampak pada hasil akademik siswa, tetapi juga
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pada pengembangan karakter dan keterampilan yang akan mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Sikap dan komitmen terhadap pendidikan sangat berpengaruh terhadap
mutu lulusan. Dengan pengelolaan administratif yang efisien, dukungan
terhadap guru, kerjasama dengan orang tua dan masyarakat, serta evaluasi
berkelanjutan terhadap kebijakan dan program pendidikan, dapat dipastikan
bahwa segala aspek di sekolah berjalan dengan baik. Keberhasilan mutu
lulusan adalah hasil dari komitmen kolektif, dan berperan penting dalam
memfasilitasi semua proses tersebut agar berjalan dengan lancar.

Sikap sebagai kepala sekolah dalam pengambilan keputusan akan
selalu berfokus pada peningkatan kualitas dan kesejahteraan siswa, dengan
memastikan strategi yang diterapkan relevan, berbasis data, dan berorientasi
pada keberlanjutan. Keputusan yang di ambil akan selalu mengedepankan
kepentingan siswa sebagai tujuan utama.

Sikap dalam pengambilan keputusan sangat berperan dalam
merancang dan melaksanakan strategi yang akan meningkatkan mutu
lulusan. Dengan mengutamakan keputusan berbasis data, kolaborasi, fokus
pada pembelajaran siswa, dan kesejahteraan siswa, dapat memastikan bahwa
setiap siswa menerima pendidikan yang terbaik dan relevan dengan
perkembangan zaman. Sikap dalam pemanfaatan sumber daya dan fasilitas
sekolah adalah untuk mengelola dengan bijak dan memaksimalkan segala
potensi yang ada agar dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif dan

menghasilkan siswa yang berkualitas. Dengan pengelolaan yang efisien
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terhadap anggaran, waktu, fasilitas, serta kerja sama dengan orang tua dan
masyarakat, dapat menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan
mendukung keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Sumber
daya yang dikelola dengan baik akan memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.

Pemahaman tentang kebijakan pendidikan dan regulasi memainkan
peran yang sangat penting dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan. Dengan
memastikan bahwa keputusan di sekolah selalu mengacu pada kebijakan yang
berlaku, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian standar
pendidikan, pengembangan kompetensi siswa, dan peningkatan kualitas
pengajaran. Melalui penerapan kebijakan yang tepat dan responsif terhadap
perubahan, dapat memastikan bahwa sekolah memberikan pendidikan yang
berkualitas tinggi dan menghasilkan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja
maupun di tingkat pendidikan lebih lanjut.

Pemahaman terhadap kebijakan pendidikan dan regulasi
mempengaruhi banyak aspek dalam pengambilan keputusan terkait
pengelolaan sekolah dan upaya peningkatan mutu lulusan. Dengan mengikuti
pedoman yang diberikan oleh kebijakan tersebut, dapat merancang pengajaran
yang sesuai dengan standar nasional, memastikan inklusivitas dan
pengembangan karakter siswa, serta memanfaatkan sumber daya secara

efektif.
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Pengetahuan tentang pengembangan profesional dan pelatihan staf
berkontribusi langsung pada peningkatan kompetensi guru di sekolah. Tata
usaha berperan penting dalam merencanakan, mengorganisir, dan menyusun
program pelatihan yang relevan dan efektif untuk guru, dengan
mempertimbangkan  evaluasi  kinerja, kebutuhan  sekolah, dan  tujuan
pendidikan yang lebih luas.

Keterampilan analitis guru akan memungkinkan untuk melakukan
penilaian yang lebih mendalam dan objektif terhadap hasil belajar
siswa. Dengan memanfaatkan keterampilan ini, bisa menyesuaikan strategi
pengajaran, mengidentifikasi area yang perlu perbaikan, dan mengusulkan
kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan mutu lulusan. Dengan
demikian, keterampilan analitis tidak hanya membantu dalam menilai hasil
belajar secara akurat, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan pembelajaran

yang terus berkembang dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.

3. Hambatan Dan Solusi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Lulusan
Kekurangan sumber daya memang menjadi tantangan yang signifikan
dalam upaya meningkatkan mutu lulusan, tetapi bukan tidak bisa
diatasi. Dengan perencanaan yang baik, pemanfaatan sumber daya secara
optimal, serta inovasi dalam pendekatan pendidikan, dapat mengurangi
dampak kekurangan sumber daya dan memastikan bahwa mutu pendidikan

tetap terjaga. Mengandalkan kreativitas, dan pengelolaan yang efisien, dapat
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tetap menjaga fokus pada tujuan utama, yaitu menghasilkan lulusan yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Kekurangan sumber daya seperti dana, fasilitas, dan materi ajar
memang dapat mempengaruhi upaya dalam meningkatkan mutu lulusan, tata
usaha dapat mencari solusi dengan mengoptimalkan sumber daya yang
ada, memprioritaskan kebutuhan yang paling mendesak, serta berusaha
mencari alternatif sumber daya dari luar sekolah. Dengan demikian, meskipun
menghadapi tantangan tersebut, tetap dapat berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih baik dan mendukung peningkatan mutu
lulusan.

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana positif di
dalam Kkelas, terlepas dari tantangan yang ada. Dengan menjaga hubungan
yang baik dengan rekan sesama guru, dan fokus pada kesejahteraan sosial
emosional siswa, bisa membantu menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung perkembangan siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh kegiatan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan :

1. Strategi dan tujuan yang sejalan dengan visi dan misi sekolah sangat
penting untuk meningkatkan mutu lulusan. Beberapa pendekatan yang bisa
dilakukan antara lain adalah menyebarkan visi dan misi kepada seluruh
warga sekolah, menganalisis kebutuhan sekolah, merumuskan strategi
yang mendukung tujuan, melibatkan semua stakeholder, dan menerapkan
sistem pemantauan dan evaluasi. Jika kebijakan tidak efektif, maka
diperlukan penyesuaian berdasarkan analisis mendalam, kolaborasi, dan
penyesuaian sistematis.

2. Sikap dan komitmen terhadap pendidikan memiliki dampak besar terhadap
mutu lulusan. Pemahaman tentang kebijakan pendidikan dan regulasi juga
sangat penting dalam pengelolaan sekolah dan peningkatan mutu lulusan.
Selain itu, pengembangan profesional dan pelatihan staf juga berperan
dalam meningkatkan kompetensi guru di sekolah.

3. Kekurangan sumber daya dalam pendidikan merupakan tantangan yang
signifikan, namun bisa diatasi dengan perencanaan, pengelolaan sumber
daya yang optimal, dan inovasi pendekatan pendidikan. Meskipun

kekurangan dana, fasilitas, dan materi ajar dapat mempengaruhi mutu
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lulusan, tata usaha bisa mencari solusi dengan memprioritaskan kebutuhan
mendesak dan mencari sumber daya alternatif. Guru memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang baik dengan menjaga
hubungan positif dengan rekan guru dan fokus pada kesejahteraan sosial

emosional siswa.

B. Saran

Berikut ada beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Disarankan agar kepala sekolah melibatkan seluruh stakeholder sekolah (guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat) dalam merumuskan kebijakan dan
perencanaan pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pihak, kepala sekolah
dapat menciptakan rasa kepemilikan bersama atas visi dan misi sekolah, yang
pada gilirannya akan memperkuat komitmen untuk mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas.

2. Diperlukan sistem pemantauan dan evaluasi yang lebih terstruktur untuk
memastikan bahwa program-program yang dilaksanakan dapat berjalan
dengan efektif. Kepala sekolah sebaiknya melakukan evaluasi rutin terhadap
pencapaian akademik siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas lulusan, seperti aspek pembelajaran, fasilitas, dan
dukungan sosial.

3. Kepala sekolah perlu lebih kreatif dalam mengelola sumber daya yang ada,

baik itu berupa fasilitas fisik, dana, maupun sumber daya manusia. Salah satu
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langkah yang dapat dilakukan adalah menjalin kemitraan dengan pihak ketiga,
seperti lembaga pemerintah atau sektor swasta, untuk mendukung
pengembangan fasilitas dan program pendidikan yang dapat meningkatkan

mutu lulusan.
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Instrumen Penelitian Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatan Mutu Lulusan Di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar

No. | Rumusan masalah Indicator Kepala sekolah Guru Tata usaha

1. | Bagaimana strategi Strategi - Bagaimana ibu - Bagaimana ibu - Bagaimana ibu
perencanaan kepala e Tujuan memastikan memastikan memastikan bahwa
sekolah dalam e Kebijakan bahwa strategi dan bahwa strategi strategi dan tujuan
meningkatkan mutu e Tindakan tujuan yang dan tujuan yang yang ditetapkan

lulusan di SMP
Negeri 1 Lhoknga

Aceh Besar?

ditetapkan terkait
dengan
peningkatan mutu
lulusan selaras
dengan visi dan
misi sekolah?

- Bagaimana ibu

ditetapkan terkait
dengan
peningkatan mutu
lulusan selaras
dengan visi dan
misi sekolah?

Bagaimana ibu

terkait dengan
peningkatan mutu
lulusan selaras
dengan visi dan misi
sekolah?

- Bagaimana ibu

mengelola sumber
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mengelola sumber
daya (seperti
anggaran,
fasilitas, dan
waktu) untuk
mendukung
pencapaian tujuan
mutu lulusan?
Bagaimana ibu
memotivasi staf
pengajar dan
siswa untuk
berkomitmen pada

tujuan mutu

mengelola sumber
daya (seperti
anggaran,
fasilitas, dan
waktu) untuk
mendukung
pencapaian tujuan
mutu lulusan?
Bagaimana ibu
memotivasi staf
pengajar dan
siswa untuk
berkomitmen

pada tujuan mutu

daya (seperti
anggaran, fasilitas,
dan waktu) untuk
mendukung
pencapaian tujuan
mutu lulusan?
Bagaimana ibu
memotivasi staf
pengajar dan siswa
untuk berkomitmen
pada tujuan mutu
lulusan dan mencapai
hasil yang

diinginkan?




113

lulusan dan
mencapai hasil
yang diinginkan?
Bagaimana ibu
memantau dan
mengevaluasi
dampak kebijakan
yang diterapkan
terhadap mutu
lulusan?
Bagaimana ibu
menyesuaikan jika
hasil evaluasi

menunjukkan

lulusan dan
mencapai hasil
yang diinginkan?
Bagaimana ibu
memantau dan
mengevaluasi
dampak kebijakan
yang diterapkan
terhadap mutu
lulusan?
Bagaimana ibu
menyesuaikan
Jika hasil evaluasi

menunjukkan

Bagaimana ibu
memantau dan
mengevaluasi dampak
kebijakan yang
diterapkan terhadap
mutu lulusan?
Bagaimana ibu
menyesuaikan jika
hasil evaluasi
menunjukkan bahwa
kebijakan tersebut
tidak mencapai tujuan
yang diinginkan?

Bagaimana ibu
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bahwa kebijakan
tersebut tidak
mencapai tujuan
yang diinginkan?
Bagaimana ibu
memastikan
bahwa kebijakan
terkait fasilitas
dan infrastruktur
mendukung
lingkungan belajar
yang berkualitas
tinggi dan

berdampak positif

bahwa kebijakan
tersebut tidak
mencapai tujuan
yang diinginkan?
Bagaimana ibu
memastikan
bahwa kebijakan
terkait fasilitas
dan infrastruktur
mendukung
lingkungan
belajar yang
berkualitas tinggi

dan berdampak

memastikan bahwa
kebijakan terkait
fasilitas dan
infrastruktur
mendukung
lingkungan belajar

yang berkualitas

tinggi dan berdampak

positif pada mutu
lulusan?
Bagaimana ibu
memastikan bahwa
Tindakan yang

diambil selaras
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pada mutu
lulusan?
Bagaimana ibu
memastikan
bahwa Tindakan
yang diambil
selaras dengan
tujuan mutu
lulusan yang telah
ditetapkan?
Bagaimana ibu
berkolaborasi
dengan pihak-

pihak terkait,

positif pada mutu
lulusan?
Bagaimana ibu
memastikan
bahwa Tindakan
yang diambil
selaras dengan
tujuan mutu
lulusan yang telah
ditetapkan?
Bagaimana ibu
berkolaborasi
dengan pihak-

pihak terkait,

dengan tujuan mutu
lulusan yang telah
ditetapkan?
Bagaimana ibu
berkolaborasi dengan
pihak-pihak terkait,
seperti orang tua,
Masyarakat, dan
pemerintah daerah,
dalam pelaksanaan
strategi Tindakan
untuk meningkatkan
mutu lulusan?

Bagaimana ibu
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seperti orang tua,
Masyarakat, dan
pemerintah
daerah, dalam
pelaksanaan
strategi Tindakan
untuk
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana ibu
menilai dampak
Tindakan yang
diambil terhadap

kualitas lulusan,

seperti orang tua,
Masyarakat, dan
pemerintah
daerah, dalam
pelaksanaan
strategi Tindakan
untuk
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana ibu
menilai dampak
Tindakan yang
diambil terhadap

kualitas lulusan,

menilai dampak
Tindakan yang
diambil terhadap
kualitas lulusan, dan
apa hasil yang paling
signifikan yang telah

ibu capai?
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dan apa hasil yang
paling signifikan
yang telah ibu

capai?

dan apa hasil
yang paling
signifikan yang

telah ibu capai?

Apa saja factor-
faktor kepala sekolah
dalam meningkatkan
mutu lulusan di SMP
Negeri 1 Lhoknga

Aceh Besar?

Sikap
Pengetahuan

Keterampilan

Bagaimana sikap
dan komitmen ibu
terhadap
Pendidikan
mempengaruhi
mutu lulusan di
sekolah?
Bagaimana sikap
ibu dalam

pengambilan

Bagaimana sikap
dan komitmen ibu
terhadap
Pendidikan
mempengaruhi
mutu lulusan di
sekolah?
Bagaimana sikap
ibu dalam

pengambilan

Bagaimana sikap dan
komitmen ibu
terhadap Pendidikan
mempengaruhi mutu
lulusan di sekolah?
Bagaimana sikap ibu
dalam pengambilan
Keputusan
berkontribusi pada

perencanaan dan
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Keputusan
berkontribusi pada
perencanaan dan
pelaksanaan
strategi untuk
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana sikap
ibu terhadap
pemanfaatan
sumber daya dan
fasilitas sekolah
mempengaruhi

kualitas

Keputusan
berkontribusi
pada perencanaan
dan pelaksanaan
strategi untuk
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana sikap
ibu terhadap
pemanfaatan
sumber daya dan
fasilitas sekolah
mempengaruhi

kualitas

pelaksanaan strategi
untuk meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana sikap ibu
terhadap pemanfaatan
sumber daya dan
fasilitas sekolah
mempengaruhi
kualitas Pendidikan
dan hasil belajar
siswa?

Bagaimana
pemahaman ibu

tentang kebijakan
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Pendidikan dan
hasil belajar
siswa?
Bagaimana
pemahaman ibu
tentang kebijakan
Pendidikan dan
regulasi
mempengaruhi
Keputusan yang
ibu buat terkait
pengelolaan
sekolah dan

peningkatan mutu

Pendidikan dan
hasil belajar
siswa?
Bagaimana
pemahaman ibu
tentang kebijakan
Pendidikan dan
regulasi
mempengaruhi
Keputusan yang
ibu buat terkait
pengelolaan
sekolah dan

peningkatan mutu

Pendidikan dan
regulasi
mempengaruhi
Keputusan yang ibu
buat terkait
pengelolaan sekolah
dan peningkatan mutu
lulusan?
Bagaimana
pemahaman ibu
tentang manajemen
sekolah dan
kepemimpinan

berkontribusi pada
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lulusan?
Bagaimana
pemahaman ibu
tentang
manajemen
sekolah dan

kepemimpinan

berkontribusi pada

pencapaian mutu
lulusan?
Bagaimana
pengetahuan ibu
tentang

pengembangan

lulusan?
Bagaimana
pemahaman ibu
tentang
manajemen
sekolah dan
kepemimpinan
berkontribusi
pada pencapaian
mutu lulusan?
Bagaimana
pengetahuan ibu
tentang

pengembangan

pencapaian mutu
lulusan?
Bagaimana
pengetahuan ibu
tentang
pengembangan
profesional dan
pelatihan staf
mempengaruhi
Keputusan dalam
mendukung
peningkatan
keterampilan dan

kompetensi guru?
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profesional dan
pelatihan staf
mempengaruhi
Keputusan dalam
mendukung
peningkatan
keterampilan dan
kompetensi guru?
Bagaimana
keterampilan
analitis ibu
mempengaruhi
kemampuan ibu

dalam menilai

profesional dan
pelatihan staf
mempengaruhi
Keputusan dalam
mendukung
peningkatan
keterampilan dan
kompetensi guru?
Bagaimana
keterampilan
analitis ibu
mempengaruhi
kemampuan ibu

dalam menilai

Bagaimana
keterampilan analitis
ibu mempengaruhi
kemampuan ibu
dalam menilai hasil
belajar siswa dan
menyesuaikan
kebijakan untuk
meningkatkan mutu
lulusan?
Bagaimana
keterampilan ibu
dalam pengelolaan

perubahan
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hasil belajar siswa
dan menyesuaikan
kebijakan untuk
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana
keterampilan ibu
dalam
pengelolaan
perubahan
mempengaruhi
implementasi
kebijakan atau

program baru

hasil belajar siswa
dan
menyesuaikan
kebijakan untuk
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana
keterampilan ibu
dalam
pengelolaan
perubahan
mempengaruhi
implementasi

kebijakan atau

mempengaruhi
implementasi
kebijakan atau
program baru yang
bertujuan
meningkatkan mutu
lulusan?
Bagaimana
keterampilan ibu
dalam pengembangan
profesional
mempengaruhi
dukungan terhadap

peningkatan
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yang bertujuan
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana
keterampilan ibu
dalam
pengembangan
profesional
mempengaruhi
dukungan
terhadap
peningkatan
keterampilan dan

kompetensi staf

program baru
yang bertujuan
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana
keterampilan ibu
dalam
pengembangan
profesional
mempengaruhi
dukungan
terhadap
peningkatan

keterampilan dan

keterampilan dan
kompetensi staf

pengajar?
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pengajar? kompetensi staf
pengajar?
Bagaimana hambatan e Hambatan Bagaimana Bagaimana - Bagaimana
dan Solusi kepala e solusi kekurangan kekurangan kekurangan sumber

sekolah dalam
peningkatan mutu
lulusan di SMP
Negeri 1 Lhoknga

Aceh Besar?

sumber daya,
seperti dana,
fasilitas, atau
materi ajar,
mempengaruhi
Upaya ibu dalam
meningkatkan
mutu lulusan?

Bagaimana

hambatan internal,

sumber daya,
seperti dana,
fasilitas, atau
materi ajar,
mempengaruhi
Upaya ibu dalam
meningkatkan
mutu lulusan?
Bagaimana

hambatan

daya, seperti dana,
fasilitas, atau materi
ajar, mempengaruhi
Upaya ibu dalam
meningkatkan mutu
lulusan?

Bagaimana hambatan
internal, seperti
konflik antara staf

atau masalah dalam
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seperti konflik
antara staf atau
masalah dalam
budaya sekolah,
mempengaruhi
lingkungan belajar

dan hasil siswa?

internal, seperti
konflik antara staf
atau masalah
dalam budaya
sekolah,
mempengaruhi
lingkungan
belajar dan hasil

siswa?

budaya sekolah,
mempengaruhi
lingkungan belajar

dan hasil siswa?

Banda Aceh, 08 Oktober 2024

Pembimbing,

Dr. Cut Nya Dhin, M.Pd.
NIP. 19670523 2014112001




126

Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Foto Dokumentasi SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar
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Lampiran 7. Riwayat Hidup Peneliti

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama

Nim

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Asal

Fakultas

Prodi

Telp/HP

Email

Riwayat Pendidikan Formal
SD/MI

SMP/MTs

SMA/MA

Perguruan Tinggi

Data Orang Tua

Nama Ayah
Nama lbu

. Intan Ajirna

: 180206031

: Banda Aceh, 23 Agustus 2000
: Perempuan

> Islam

: Batoh, Banda Aceh

: Tarbiyah dan Keguruan

: Manajemen Pendidikan Islam
: 081299405254

: intanajirna0l@gmail.com

: MIN 3 Kota Banda Aceh

: SMP INSHAFUDDIN

: SMA INSHAFUDDIN

: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

: Amiruddin
: Elliana


mailto:intanajirna01@gmail.com

